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ABSTRAK

Judul : Kesalehan Individual dan Sosial Dalam Perspektif Tafsir Tematik
(Perbandingan Pendapat Tokoh Nahdlatul ‘Ulama, Muhammadiyah dan Hizbut Tahrir
Indonesia di Jawa Timur)
Penulis : Dr.H.Muh.Fathoni Hasyim, M.Ag.

J

Kesalehan individual kadang disebut juga dengan kesalehan ritual, karena lebih
memprioritaskan pelaksanaan ibadah ritual “hablun minallah”, seperti shalat, puasa,
zikir dan lain-lainnya. Disebut kesalehan individual karena hanya mementingkan
ibadah yang semata-mata berhubungan dengan Tuhan dan untuk kepentingan diri
sendiri, Sedangkan kesalehan sosial yang juga disebut “ hablun minannas”
menunjuk pada perilaku orang-orang yang sangat peduli terhadap nilai-nilai islami,
yang bersifat sosial, seperti bersikap santun pada orang lain, suka menolong, sangat
concern terhadap masalah-masalah umat, memperhatikan dan menghargai hak sesama;
mampu berpikir berdasarkan perspektif orang lain, mampu berempati, artinya mampu
merasakan apa yang dirasakan orang lain dan seterusnya.

Komparasi pendapat para tokoh Nahdlatul ‘Ulama, Muhammadiyah dan Hizbut
Tahrir dalam memaknai dua kesalehan tersebut menunjukkan tidak terdapat
perbedaan, ketiganya juga sependapat kalau kedua kesalehan tersebut merupakan satu
kesatuan yang utuh. Orang bisa disebut “Salih” kalau sudah mengintegrasikan dua
kesalehan tersebut. Ketiganya juga sependapat kalau dalam realitas sosial tidaklah
selalu sama. Orang yang saleh secara individual belum tentu saleh secara sosial, hanya
stressing masing-masing organisasi tersebut berbeda. NU secara organisatoris lebih
nampak kesalehan individualnya seperti jam’iyah istighasah, tarekat, yasinan, tahlilan
dan lain-lainnya. Muhammadiyah lebih menonjolkan kesalehan sosialnya seperti
terbentuknya rumah sakit, lembaga pendidikan, BMT dan lain-lainnya, dan Hizbut
Tahrir lebih nampak pada perjuangan politik internasionalnya. Seperti aksi-aksi
solidaritas terhadap kezaliman Israel, Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya, serta
perjuangan dalam menegakkan Syari’ah. Sedangkan korelasi antara dua kesalehan
tersebut kurang nampak, namun mereka sepakat adanya relasi antara keduanya.

Kata Kunci : Kesalehan Individual, kesalehan sosial, komparasi dan korelasi.



ABSTRACT

Topic: Individual and Social Piety in the Thematic Interpretation Perspectif
(The comparative opinions from Nahdlatul ‘Ulama, Muhammadiyah and Hizbut Tahrir
scholars in interpretation in East Java)
by : Dr. H. Muh.Fathoni Hasyim, M.Ag.

Individual piety sometimes is called as ritual piety because it prioritizes the ritual
worship activity “hablun minallah”, such as praying, fasting, praising Allah, etc. It is
called individual piety because it only accentuates the worship which is related to God and
each personal needs. On the other hand, social piety is called “ hablun minannas” which
shows the people’s behavior who are much aware of Islamic social values such as being
polite to other people, helpful, concerning on other people’s problems, paying attention,
appreciating human rights, thinking like other people’s perspective, showing empathy
which means being able to feel what other people feel, etc.

The comparative opinions from Nahdlatul ‘Ulama, Muhammadiyah and Hizbut
Tahrir scholars in interpreting two kinds of piety show there is no difference, all the three
scholars have the same opinions that both kinds of piety is a unity. People are called
“Salih " if they have integrated both pieties. All the three scholars also agree that in reality
is not always the same. Shaleh people in terms of their individual piety are not always
good at their social piety; the stressing on each organization is different. NU structurally
appears more on its individual such as jam iyah istighasah, tarekat, yasinan, tahlilan, etc.
Muhammadiyah emphasizes on the social piety such as building hospitals, educational
institutions, BMT, etc. and Hizbut Tahrir highlights on the international political roles. For
example, solidarity for Israel’s tyranny, the United States’ tyranny and other alliances and
also the effort to uphold Syari’ah. The correlation between two kinds of piety does not
emerge vividly. However, they agree on the correlation between both pieties.

Key Words: Individual Piety, Social Piety, Comparative and Correlation.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Dalam penelitian ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) yang
berasal dari bahasa Arab ditulis dengan bahasa Latin. Pedoman transliterasi yang
digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan dengan
lambang huruf, sebagian tanda dan sebagian lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus

sebagai berikut:

ARAB LATIN
Konsonan | Nama | Konsonan Nama

\ Alif Tidak dilambangkan

< Ba b Be

— Ta t Te

< Sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim j Je

c Ha h Ha

c Kha kh Ka dan Ha

2 Dal d De

3 Zal zZ Zet (dengan titik di tas)
D) Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

B: Syin sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o2 Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

s Fa f Ef

S Qaf q Ki

S Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

8 Nun n En

) Wau w We

o Ha h Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya y Ya

viii



. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya dalam bahasa latin dilambangkan dengan huruf sebagai
berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misal mujayyad.

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7, misalnya istigbal.

c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya bu‘d al-qutr.

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan
gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap s dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya gaws.

b. Vokal rangkap ' dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya jayb.

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di
atasnya, misalnya irtifa‘, ad-din dan juyub.

Syaddah atau taysdid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya sittini.

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf J transliterasinya
dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai dengan bunyinya dan
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi kata sempang sebagai
penghubung. Misal: ad-Durus al-Falakiyyah

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan latin
dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup dilambangkan
dengan huruf “t”.

. Tanda apostrof (*) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fukaha“. Sedangkan di awal kata, huruf

hamzah tidak dilambangkan dengan apapun, misalnya Ibrahim.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama pada dasarnya merupakan upaya manusia untuk melakukan komunikasi
rohani dengan Tuhannya. Lebih dari itu, agama merupakan upaya manusia untuk
meneladani sifat atau akhlak Tuhan sesuai kapasitas kemanusiaannya (takhallag bi
akhlag Allah ‘ala tagat al-bashariyah). Konsep agama ini mengandung implikasi ajaran
yang lebih jauh bahwa tujuan kehidupan manusia adalah untuk beribadah, mengabdikan
diri sepenuhnya kepada Allah (QS. 51: 56).* Doktrin bahwa hidup harus diorientasikan

untuk pengabdian kepada Allah inilah yang menjadi isu utama manusia.

Tetapi kemudian konsep agama ini memiliki arus balik kepada manusia. Agama
tidak hanya berdimensi ritual-vertikal (hablun minallah), melainkan juga mencakup
dimensi sosial-horizontal (hablum minan nas). Agama tidak hanya mengurusi persoalan
ibadah-ritual (iman) untuk pembentukan kesalehan individual (private morality), namun
yang terpenting dari itu adalah perwujudan iman tersebut dalam pembentukan kesalehan
sosial (social morality)-nya. Sebab, kesalehan individual tidak akan memiliki makna
apapun, jika tidak dapat menciptakan kesalehan dalam realitas sosialnya. Itulah makna
hakiki dari kehidupan beragama. Karena itu, sikap keberagamaan yang tidak melahirkan

kesalehan dalam dimensi sosial, maka akan kehilangan maknanya yang hakiki.

1Terjemahan teks nya adalah : Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembahku. Departemen Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Irsyad Kerajaan Saudi Arabia, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ li al-Tiba’ah al-Mushaf al-Sharif, 1428 H/2006 M.), h. 862
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Islam adalah agama yang selalu mempertautkan antara kedua kesalehan tersebut,
yaitu kesalehan yang bersifat religius-individual?> dengan kesalehan yang bersifat
sosial.® Dalam Islam orang yang telah mencapai puncak kualitas keagamaan (taqwa, al-
muttaqin) digambarkan sebagai, di samping memiliki kesadaran transenden (keimanan),
juga memiliki komitmen sosial untuk membangun masyarakat yang saleh (good society)

secara sosial, ekonomi, politik, dan kulturalnya (QS. 2: 1-5, 177).

QS. 2 (al-Bagarah): 177

jj\) 403\.3 u.A\s 2/}3\ u.%.!) UJMM) dj\m‘.‘\ (W E,é:bf) Q\JAML}M.J
il Al b B JUT G G Tl LG

=

a;;ﬂfj 3501 35 LA 6T QBT &5 GG Sl 3 GisCnd
335051588 G5 Ll oo TG L 3 5 s W5 508 5] i

177 u).aid\

177. Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian,
malaikat-malaikat, Kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka
Itulah orang-orang yang bertakwa.

2 Keshalehan Individual disamping disebut keshalehan privat juga disebut kesalehan ritual, karena standar

pengukuran didasarkan pada ketaatannya dalam melaksanakan ibadah ritual atau rukun Islam yang lima, Syahadat,shalat,
puasa zakat dan haji.

3Keshalehan sosial juga disebut juga kesalehan publik, karena standar pengukurannya terkait dengan perilaku

baik atau terpuji yang berkaitan dengan masyarakat secara luas, seperti berbuat baik pada tetangga, dengan teman-
teman seprofesinya, berbuat baik dalam bermuamalah dan lain-lainnya. Namun ada yang membedakan antara
keduanya, karena keduanya memiliki substansi berbeda. Jika kesalehan sosial ditandai dengan sikap hidup filantropis,
sedangkan kesalehan publik termanifestasikan ke dalam norma-norma keadaban publik seperti etos kerja, disiplin
waktu, tertib sosial, toleransi beragama, ketaatan terhadap hukum dan peraturan perundang -undangan, demokrasi,
HAM, nilai-nilai keadilan, kejujuran, kesederajatan, dan kemanusiaan.
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Perhatian Islam terhadap kesalehan religius-individual dan kesalehan sosial di atas,
juga dapat ditemukan dalam sejumlah riwayat yang sangat populer, di antaranya

disebutkan bahwa:

S Wty Al sk B8 w16 5 ade anl 1o oA o2 j;fn@\&i
98 % . 8%0 7 95 % 0o~ 5.
eilly 0 B OF 35 4l 2 ST s ey L 53 58 035 Sl

6)591\ e\)) «Ca.i.soa.,jj\ /o/ J.Q.JJJ}-Y\

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia tidak

menyakiti hati tetangganya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhhir

hendaknya memulyakan tetangganya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari

akhhir hendaknya mengormati tamunya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari

akhhir hendaknya hendaklah berkata yang baik atau kalau tidak bisa, hendaklah diam” (HR.
Bukhari ). ®

Dalam sebuah hadits Qudsi juga di sebutkan bahwa “Demi Allah, demi Allah,
tidaklah beriman... orang yang tetangganya tidak merasa aman dari kelakuan

buruknya. .. yakni kejahatan dan sikapnya yang menyakitkan” (HR. Muttafaq Alayh)®.

Kedua riwayat di atas, menjelaskan ajaran fundamental Islam bahwa keimanan
harus memberikan implikasi pada kehidupan praksis sosialnya. Bahkan Islam
memandang mereka yang tidak memiliki komitmen dan kepekaan sosial (sense of social
crisis) sebagai membohongkan agama (QS. 107: 1-3). Inilah sekali lagi, hakikat makna
iman, yaitu memberikan arti terhadap makna sosialnya. Dengan kata lain, iman akan
kehilangan arti pentingnya, jika tidak memiliki implikasi dalam kehidupan praksis

sosialnya. Itulah sebabnya, dalam Al-Quran iman tidak kurang dari 36 kali selalu

4 Bukhari al-, Muhammad Ibn Isma’il, , Al-Jami’ al-Sahih , ( tk.tp., Maktabah al-Shamilah, tt.), Juz VIII, h. 32
> Hajjaj, Muslim ibn, Sah7h Muslim, Surabaya: Makatabah as-Sagqafiyyah, t.th. Juz I, h 89
6 Ibid., h. 96



dikaitkan dengan amal saleh (misalnya: QS. 2: 62; 5: 69; 6: 54; 18: 88; 19: 60, dan ayat
lainnya). Kaitan terkuat dari hubungan semantik al-Quran, mengikat shalih (kesalehan)
dan Tméan sebagai kesatuan yang tak terpisahkan. Seperti bayangan mengikuti bentuk

bendanya, di mana ada Tman di situ ada shalihat (amal shaleh).

Dengan demikian, kesalehan sosial dalam Islam sesungguhnya lebih merupakan
aktualisasi atau perwujudan iman dalam realitas kehidupan sosial (a faith of social
action). Indikator kesalehan sosial tersebut adalah adanya penyempitan ruang gerak bagi
tumbuh-kembangnya kemungkaran dan kezaliman sosial, baik dalam bentuk
ketidakadilan politik dan distribusi kekayaan, kesenjangan kelas kaya dan miskin,
maupun dalam bentuk penindasan dan eksploitasi manusia atas manusia (exploitation

man by human being).

Banyak ayat al-Qur’an yang tersebar di dalam al-Qur’an , dapat menunjukkan
indikator-indikator kesalehan, namun pada interpretasi ayat-ayat al-Qur’an terdapat
perbedaan pendapat, misalnya pada kesalehan individul tentang bercak hitam di dahi
seseorang, sebagian orang memandang sebagai indikator kesalehan individual, karena
bercak hitam di dahi tersebut sebagai akibat dari keajegan dan lamanya mereka
bersujud.” Sehingga pada komunitas tertentu menjadi kebanggaan, karena dianggapnya
sebagai simbol kesalehan individual. Sedangkan sebagian komunitas lainnya

menganggapnya sebagai karakter yang negatif , kebanggaan yang semu, suka pamer

"Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz XVII, h. 89 ; ia menyebutkan bahwa tanda yang dimaksud adalah
apa yang nampak di wajahnya karena banyaknya bersujud. Lihat juga : Nasir al-Din Abu Sa’id Abd Allah ibn Umar Ibn
Muhammad al-Syirazi al-Baidlawiy, Tafsir An-War al-Tanzl wa Asrar al-Ta'wil, Juz V, h. 132,bahwa tanda dalam wajah
yang dimaksud adalah sesuatu yang terdapat/muncul di wajah-wajah mereka akibat banyaknya bersujud.

~4 ~



kebaikan.® karena kesalehan seseorang harus terefleksi pada amal shaleh atau amal

sosial yang kongkrit.

Indikator lain yang terdapat perbedaan penafsiran adalah sikap keras kepada orang
yang berbeda agama, dengan doktrin jihadnya, mereka tidak bisa berkompromi dan
bertoleransi dengan sesama warga negara Indonesia yang berbeda agama . Sedangkan
komunitas lainnya menganggap bersikap positif , lemah lembut kepada orang lain

apalagi tetangga meskipun berbeda agama , hal ini menjadi indikator kesalehan sosial.

Di samping fenomena di atas, juga tidak tertutup kemungkinan adanya beda antara
realitas dengan harapan, secara normatif bahwa kesalehan sosial adalah merupakan
manifestasi daripada keshalehan individual, namun dalam realitas terdapat kasus-kasus
yang menunjukkan bahwa banyak orang yang rajin beribadah seperti shalat dan puasa,
namun hubungan dengan keluarga atau masyarakat di sekitarnya (tetangganya)
menunjukkan indikasi yang negatif, wajahnya selalu cemberut, tutur katanya tidak
menyejukkan bahkan kasar dan  menyakitkan, atau sebaliknya keshalehan sosial
menunjukkan indikator positif seperti rajin mengikuti pengajian, rajin bersedekah,
namun keshalehan individualnya menunjukkan indikasi negatif seperti salatnya tidak

tertib puasanya juga sering tidak dilaksanakan.

Perbedaan-perbedaan interpretasi itulah yang memicu untuk mengadakan
penelitian dengan membandingkan interpretasi dari berbagai komunitas muslim yang
diwakili oleh 3 (tiga) tokoh-tokoh organisasi sosial keagamaan, yang mempunyai

karakter berbeda-beda . Metode penafsiran dalam menganalisis ayat — ayat kesalehan

8Dalam kitab tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyariy, dikatakan bahwa bercak hitam diantara dua mata,
merupakan indikator pamer dan kemunafikan seseorang . al-Kasysyaf, Juz 1V, h.347, bahkan dalam Tafsir Ibn Kasir
dikecam sebagai indikator hati yang lebih keras dari kerasnya hati Fir’aun. Tasir Ibn Kair, Juz V1], h. 361
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tersebut menggunakan metode penafsiran tematik dan pendekatan tafsir kontemporer.
di samping untuk mengetahui korelasi antara keshalehan individual dengan keshalehan

sosial.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja ayat yang menjadi indikator kesalehan individual dan sosial ?

2. Bagaimana Penafsiran ayat-ayat kesalehan menurut tokoh-tokoh organisasi sosial
keagamaan NU, Muhammadiyah dan HTI ?

3. Adakah korelasi kesalehan individual dengan kesalehan sosial seseorang ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan secara kongkrit tentang ayat-ayat yang menjadi indikator
kesalehan individual dan sosial.

2. Mengkomparasikan interpretasi  ayat-ayat kesalehan menurut tokoh-tokoh
organisasi sosial keagamaan di atas. Kalau ada persamaan dan perbedaan dalam
interpretasi, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui persamaan dan
perbedaannya.

3. Menganalisis korelasi antara kesalehan individual dan sosial secara general.

D. Manfaat penelitian

1. Dapat dijadikan rujukan oleh komunitasnya masing-masing organisasi sosial
keagamaan tersebut sesuai alasan dan pandangan tokoh-tokohnya.
2. Dengan menemukan persamaan dan perbedaan, dapat dicarikan solusi untuk

mendekatkan perbedaan-perbedaan tersebut.
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3. Dapat menemukan dan mengimplementasikan pola kesalehan yang korelasional

antara kesalehan individual dengan kesalehan sosial.

E. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui orisinalitas penelitian, dan terhidar dari duplikasi atau
plagiasi, maka dipaparkan penelitian-penelitian sebelum nya yang berkaitan dengan
kesalehan.

Pertama, disertasi M. Sattu Alang, dengan topik “ Anak Shaleh” (Telaah
Pergumulan Nilai-Nilai Sosio Kultural dan Keyakinan Islam pada Pesantren Modern
Datok Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan).® Disertasi yang dipromosikan pada tahun
2000 ini, menyajikan Upaya untuk mendidik anak shaleh di sebuah pesantren di
Sulawesi Selatan. Menurutnya esensi keshalehan ada 5 unsur; unsur hati nurani, unsur
akal pikiran, unsur sikap, unsur perilaku dan unsur perkataan. Keshalehan dipilah
menjadi tiga katagori; Kesalehan dalam bidang akidah, akhlak dan muamalah. Disertasi
ini, lebih mengarahkan perhatiannya pada bidang pendidikan, bukan pada penafsiran
ayat-ayat yang membicarakan indikasi keshalehan individual maupun sosial.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Mursana, dengan topik; Nilai Kesalehan
Seekor Anjing : Studi atas Pemikiran Imam Nawawi al-Bantani dalam Syarah
Kasyifatus Saja ‘ala Safi natin Najat.’® Penelitian ini membahas pemikiran sufistik
imam Nawawi dalam sebuah kitab. Imam Nawawi melihat , meskipun anjing dianggap
sebagai binatang yang najis oleh berbagai mazhab, bahkan najisnya paling berat

(mughalladzah ), mempunyai sifat — sifat positif yang patut diteladani oleh seorang sufi

9 M. Sattu Alang, Anak Shaleh ( Telaah Pergumulan Nilai-Nilai Sosio Kultural dan Keyakinan Islam pada
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan ), ( Disertasi ) , IAIN Sunan kalijaga Yogyakarta, Th. 2000.

10 Mursana, Nilai Keshalehan Seekor Anjing, : Studi atas Pemikiran Imam Nawawi al-Bantani dalam Syarah
Kasyifatus Saja ‘ala Safinatin Najat, ( Laporan Penelitian ), Lemlit IAIN Cirebon, 1999.
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atau hidup zuhud. Menurutnya ada 10 sifat positif yang dimiliki anjing a.l. : gemar
mengosongkan perut, Sedikit tidur, sabar menghadapi tantangan , pantang
meninggalkan harta warisan, menerima keadaan meskipun dalam kondisi yang buruk
(gana’ah ) dan lain-lainnya. Imam Nawawi mengangkat aspek positif dari binatang
yang paling dibenci umat Islam, lebih-lebih yang bermazhab Syafi’i. Sejelek-jelek
makhluk Tuhan pasti mempunyai aspek positif. Ini merupakan pembelajaran bagi kita,
agar menghormati sesama makhluk Tuhan, apalagi sesama manusia. Penelitian ini
tidak terkait dengan interpretasi ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan keshalehan
individual dan sosial.

Ketiga, Penelitian karya Mark R. Woodward, dengan judul, Islam In Java:
Normatif Piety and Misticism In The Sultanate of Yogyakarta. Yang diterjemahkan
olen Fuad Munajat menjadi ; Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan.
“Mark menyanggah hasil penelitian seniornya Clifford Geertz, yang memandang
Islam Jawa sebagai Islam sinkretis. Woodward mengkonsepsikan keagamaan orang
Jawa sebagai transformasi konsep Islam melalui penafsiran-peanafsiran orang Jawa,
dan berhasil dalam berbagai bentuk penafsiran baru sebagaimana terekam dalam Babad
Tanah Jawi dan sejumlah serat seperti Serat Centini, Serat Cebolek maupun Serat
Hidayat Jati. Woodward memperkenalkan dua katagori kesalehan , yaitu keshalehan
normatif dan kesalehan kebatinan. la membatasi keshalehan normatif sebagai
seperangkat tingkah laku yang telah digambarkan Allah melalui utusannya Muhammad
saw. Adapun istilah kebatinan lebih mengarah pada dimensi isoteris dalam Islam .

Islam Jawa berupaya mengkombinasikan antara syariat dan tasawwuf.

11 Mark R. Woodward, “ Islam In Java: Normatif Piety and Misticism In The Sultanate of Yogyakarta,” (Terj. ),
Fuad Munajat, Islam Jawa: Kesaleh Normatif versus Kebatinan, ( Yogyakarta: elKis, 2009 ).
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Ketiga penelitian yang disebutkan di atas, tidak ada yang sama persis dengan
penelitian ini. Kesamaan hanya pada istilah keshalehan atau kata shaleh. Posisi
penelitian ini, tidak dalam rangka mengembangkan teori penelitian (extended Theory)
terdahulu, atau menguji penelitian sebelumnya, tetapi penelitian ini merupakan
penelitian yang belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik dari aspek obyek

penelitian maupun metode yang digunakan.

F. Kerangka Konseptual

Di dalam literatur kontemporer disebutkan bahwa istilah Tafsir tematik, atau
Tafsir Maudlu’iy merupakan metode penafsiran ayat al-Qur’an yang relatif baru,
meskipun cikal bakalnya jauh lebih lama. Dalam sejarahnya yang awal metode tafsir
tematik dirintis oleh Imam Abu Ishag Ibrahim ibn Musa al-Syathibiy (720-790 H.).
Ulama ini mengingatkan bahwa suatu surat adalah satu kesatuan yang utuh, akhirnya
berhubungan dengan awalnya, demikian juga sebaliknya, meskipun ayat-ayat tersebut
tampaknya berbicara tentang hal-hal yang berbeda. *? Jauh setelah al-Syathibiy, Syekh
Mahmud Syaltut (1893-1963 M.) menulis kitab tafsir dengan metode yang sama .
Setelah itu , lahir bentuk baru metode penafsiran al-Qur’an yang muatannya tidak lagi
terbatas pada satu surat tertentu, tetapi memfokuskan bahasan pada tema-tema tertentu,

metode inilah yang kemudian dikenal dengan metode Maudlu iy.

Metode tafsir tematik ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema
atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut

dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas, mulai dari aspek asbab al-

12 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir, ( Jakarta: Lentera Hati, 2013 ), h.387
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nuzul, kosakata, istinbat hukum dan lain-lainnya.’® Beberapa kitab tafsir yang masuk
katagori ini misalnya, al-Insan fi al-Qur’an, dan al-Mar’at fi al-Qur’an, keduanya karya
Abbas Mahmud al-A’qad dan al-Riba fi al-Qur’an karya Al-Maududiy. Lajnah
pentashihan mushaf al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, juga
sudah menerbitkan tafsir al-Qur’an dengan menggunakan metode tematik pada tahun

2010 dan lain-lainnya.

Adapun langkah-langkah penerapan metode Maudlu’iy dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik atau tema), yaitu Indikasi keshalehan
individual dan sosial

2. Menghimpun masalah yang berkaitan dengan tema tersebut dan menghimpun ayat-
ayat al-Qur’an yang membicarakan keshalehan individual dan sosial

3. Menguraikan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut dari berbagai aspeknya
termasuk asbab al-nuzulnya.

4. Menyusun ayat secara kronologis sesuai dengan urutan waktu turunnya. Kesalehan
individual diletakkan pada bagian yang awal, terutama yang memberikan informasi
tentang keshalehan individual.

5. Memahami kesesuaian atau munasabah ayat tersebut dalam masing-masing surat.
Antara ayat sebelum dan sesudahnya, dan antara surat sebelum dan sesudahnya,

6. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis dan utuh, yang
merupakan keutuhan pengertian kesalehan individual dan sosial.

7. Melengkapi penjelasan dengan hadis, riwayat sahabat dan lain-lain yang relevan,

13 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang Beredaksi Mirip,
( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.72
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yang merupakan bahan informasi utama dalam penafsiran, terutama informasi yang
berkaitan dengan indikasi keshalehan individual dan sosial.

8. Menyeleksi ayat yang terwakili, mengkompromikan yang ‘am dengan yang khas,
yang muthlag dengan mugayyad, atau ayat yang pada dhahirnya bertentangan,
sehingga melahirkan kesimpulan yang utuh, baik kesimpulan yang terkait dengan

indikasi keshalehan individual maupun sosial.

G. Metode Penelitian

Sesuai dengan topik penelitian yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an yang bermuatan indikasi keshalehan individual dan sosial, menurut pandangan
beberapa tokoh organisasi sosial keagamaan dan organisasi politik internasioanal, maka
metode penelitian yang relevan adalah Metode Tafsir Tematik dan Metode
Komparatif, yaitu dengan menghimpun masalah dan ayat-ayat al-Qur’an yang
muatannya berkaitan dengan tema yang sedang dibahas, yaitu indikator keshalehan
individual dan sosial, dan menganalisisnya dari berbagai aspeknya. Kemudian
menghimpun data berupa penafsiran dari beberapa tokoh terhadap ayat-ayat indikator
keshalehan, kemudian mencari kesamaan dan perbedaannya. Yang diperbadingkan
bukan ayat-ayat yang terdapat dalam surat atau mushaf al-Qur’an, tetapi
membandingkan pendapat atau penafsiran para tokoh organisasi sosial keagamaan yang

terkemuka di Jawa Timur.

H. Sistematika Pembahasan

Uraian dalam laporan penelitian nanti akan dibagi menjadi 5 (lima) bab. Bab
pertama, ,merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang perlunya dilakukan

penelitian dan beberapa aspek yang terkait dengan penelitian.

~11 ~



Bab kedua, memuat deskripsi ayat-ayat dan hadith-hadith yang berkaitan dengan
indikator keshalehan individual dan sosial, serta ayat-ayat yang secara normatif menjadi

dasar adanya korelasi antara keshalehan individual dengan keshalehan sosial.

Bab ketiga, memaparkan data, berupa berbagai aspek yang terkait dengan penafsiran
beberapa tokoh organisasi sosial keagamaan dan organisasi politik internasional tentang

ayat-ayat yang bermuatan indikasi keshalehan individual dan keshalehan sosial.

Bab keempat, merupakan analisis data yang memuat komparasi penafsiran beberapa
tokoh organisasi sosial yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang indikasi keshalehan

individual dan keshalehan sosial.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan rekomendasi.
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BAB Il

TAFSIR NORMATIF KESALEHAN

A.Makna Kata Saleh

Secara etimologis kata “saleh” adalah bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab,
kata saleh (salih = Bahasa Arab ) ditulis dengan cetak miring, bearasal dari akar kata saluha,
salaha, salahan, suluhan dan salahiyatan yang berarti baik atau bagus, lawan dari kata “fasad”
yang berarti rusak.}* Kata salih adalah isim fa’i/ dari kata saluha yang berarti yang baik atau
bagus, pantas, patut dan sesuai.’® dalam kamus bahasa al-Quran dijelaskan maknanya
bahwa kata salih sebagai antonim (lawan) dari kata fasid (perusak). al-Salihu diddu al-fasid.
Dengan demikian kata"saleh™ diartikan sebagai tiadanya atau terhentinya kerusakan. Saleh juga
berarti orang yang konsisten dalam memenuhi hak dan kewajibannya, (al-qa’imu bima ‘alaihi

min al-huqugi wa al-wajibat ).*® saih juga diartikan sebagai bermanfaat dan sesuai.

Secara keseluruhan kata saluha dalam berbagai derivasinya disebut dalam al-Quran
sebanyak 182 kali. 1’ Kata tersebut ada yang berbentuk transitif sehingga membutuhkan
objek, dan ada pula yang berbentuk intransitive tidak membutuhkan objek. Bentuk pertama
(transitif) menyangkut aktivitas mengenai objek penderita. Bentuk ini memberi kesan bahwa

objek tersebut mengandung kerusakan dan ketidaksesuaian, sehingga pekerjaan yang

14 Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, ( Beirut: Dar al-Mashriq,1986), 432.

15 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pesantren Al-Munawwir
Krapyak, 1984), 843.

16M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat ( Bandung: Mizan,
2002), 54 Lihat juga: Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam, 432.

17 Muhammad Fuad Abdul Bagji, Al-Mu jam al-Mufahrash li al-Fadz al-Qur’an ( Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
310-312. Sedangkan M. Quraish Shihab menyebutnya dalam “Wawasan al-Qur’an” kata saluha dalam
berbagai bentuknya dalam al-Qur’an terulang 180 kali.
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dilakukan akan menjadikan objek tadi sesuai atau tidak rusak. Sedangkan bentuk kedua
(intransitif) menunjukkan terpenuhinya nilai manfaat dan kesesuaian pekerjaan yang
dilakukan. Usaha menghindarkan ketidaksesuaian pada sesuatu maupun menyingkirkan
bahaya yang ada padanya dinamai islah; sedangkan usaha memelihara kesesuaian serta

manfaat yang terdapat pada sesuatu dinamai salah.

Sejalan dengan makna di atas , dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,'® kata “saleh”
dimaknai dengan taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah, suci dan beriman, seperti
ungkapan “ mudah-mudahan ia akan menjadi anak yang saleh” maksudnya adalah menjadi
anak yang taat. Kata “Kesalehan” adalah kata benda yang berarti ketaatan (kepatuhan) dalam
menjalankan ibadah; kesungguhan menunaikan ajaran agamanya seperti tercermin pada sikap
hidupnya dalam menjalankan perintah agama maupun dalam pergaulan sehari-hari di
lingkungan masyarakat.

Makna saleh yang terungkap dalam kamus Besar Bahasa Indonesia ini, menunjukkan
tautan secara implisit pada kesalehan individual dan kesalehan sosial, dua katagori kesalehan

ini yang akan dibahas lebih lanjut.

Dalam QS. 3 ( Ali Imran): 113-114, kata saleh ( salih ) disebut dalam bentuk pluralnya
yaitu salihin. al-Qur’an menyebut indikator-indikator orang yang bisa dikelompokkan pada
golongan orang-orang salih (salihin) diuraiakan agak detail, dengan menyebut beberapa
indikator kesalehan, yaitu orang yang senatiasa membaca al-Qur’an di waktu malam,
melaksanakan shalat malam (tahajjud), beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh
kepada kebaikan, mencegah perbuatan mungkar dan bersegera mengerjakan kebajikan, sebagai
berikut :

18 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta:
Balai Pustaka), 866
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113. Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus,
mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka
juga bersujud (sembahyang).

114. Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan)
pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.

Dua ayat di atas, menunjukkan bahwa orang saleh adalah orang yang dapat
mengintegrasikan dua kesalehan, yaitu kesalehan ritual atau individual (dilambangkan dengan
rajin membaca al-Qur’an dan shalat tahajud di tengah malam), dan kesalehan sosial yang
ditamsilkan dengan kepedulian terhadap lingkungan sosial di sekitarnya (dilambangkan dengan
amar makruf nahi mungkar) dan ringan mengerjakan kebaikan. Dua amal saleh di atas, adalah
perbuatan yang sangat berat, karena membaca kitab dan shalat tahajjud di tengah malam,
dilakukan pada saat orang nyenyak tidur dan beristirahat. Demikian juga amar makruf nahi
mungkar dan merasa ringan dalam mengerjakan kebaikan, juga merupakan kesalehan sosial
yang berat, karena amar makruf nahi mungkar hanya dapat dilakukan oleh orang yang
mempunyai keberanian, tidak memiliki rasa takut kecuali kepada Allah. Siap menghadapi
resiko yang sangat negatif. Amar makruf nahi mungkar bisa efektif apabila dimulai dari sendiri
atau saleh secara individual. Kalau tidak, bukan keberhasilan yang diperoleh, tetapi sebaliknya
yaitu kecaman. Oleh karena itu, Allah memuji dan menempatkan ahli kitab yang dapat

mengintegrasikan kesalehan individual dan sosial pada posisi istimewa.
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Pada ayat lain, orang-orang saleh dimasukkan pada golongan para nabi. Para nabi
adalah insan mulia pilihan Allah swt, tentu mereka berada dalam posisi istimewa, yaitu
termasuk golongan orang-orang yang saleh. Secara ekplisit al-Qur’an menyebut nabi Zakaria,
Yahya, Isa dan llyas adalah orang-orang saleh, (QS. 6 { al-An’am}: 85 ). Demikian juga nabi
Ishak dan Ya’qub juga termasuk orang - orang yang saleh (QS. 21 {al-Anbiya’}: 72 ) dan nabi-
nabi yang lain juga orang-orang saleh, teruji ketaatannya, dan dapat mengintegrasikan tiga
kesalehan dalam dirinya.

. Katagori Kesalehan

Sering kita dengar orang yang membahas dua macam kesalehan, kesalehan individual
dan kesalehan sosial, bahkan mereka memisahkan secara dikotomis antara dua bentuk
kesalehan ini. Seolah-olah dalam Islam memang ada dua macam kesalehan: “kesalehan
individual atau ritual” dan “kesalehan sosial atau publik”, dan dua kesalehan itu berdiri sendiri-

sendiri.

1. Kesalehan Individual

Kesalehan individual kadang disebut juga dengan kesalehan ritual, karena lebih
menekankan dan mementingkan pelaksanaan ibadah ritual, seperti shalat, puasa, zakat, haji,
zikir, dan lain-lainnya, disebut kesalehan ritual karena hanya mementingkan ibadah atau ritual
yang semata-mata berhubungan dengan Tuhan dan disebut kesalehan individual karena lebih
mengacu pada kepentingan diri sendiri, dengan kata lain, kesalehan individual ditentukan
berdasarkan ukuran serba formal atau ibadah mahdlah, yang hanya mementingkan hablun

minallah.

Kesalehan individual atau ritual merupakan cara manusia untuk mendekatkan diri

kepada Tuhan, membersihkan hati dan membebaskan diri dari ketergantungannya kepada selain
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Tuhan. tetapi pada saat yang sama ia menyatakan tuntutannya kepada manusia untuk
melakukan tanggungjawab sosial dan kemanusiaan.
shalat misalnya, al Qur-an menyatakan : “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku”.
QS. 20 ( Taha): 14, dengan kata lain shalat adalah sarana menghadirkan Tuhan dalam diri
setiap individu. Kesadaran akan kehadiran Tuhan akan menjadikan manusia selalu menjalani
hidupnya dengan kebaikan-kebaikan dan menjauhi keburukan-keburukan. Hal ini ditegaskan
pada ayat al Qur'an yang lain, yang menyatakan bahwa : “Sesunguhnya shalat mencegah
manusia dari berbuat keburukan dan kemunkaran”. QS . 29 ( al-‘4nkabut ): 45. Pernyataan
paling jelas diungkapkan dalam QS. 107 ( al-Ma’un) : 1-7 “Apakah kamu mengetahui orang
yang mendustakan agama? ltulah orang yang tidak peduli terhadap anak yatim, tidak
memberikan makan kepada orang miskin. Maka celakalah orang-orang yang shalat. Yaitu
orang-orang yang lalai dari shalatnya, yakni orang yang riya’ dan orang yang tidak mau
memberikan sesuatu yang berguna (bagi orang lain)”.
Kesalehan Individual atau ritual merupakan hak Allah yang harus dipenuhi oleh setiap
hambanya, kesalehan individual merupakan pengabdian diri yang harus dilaksanakan, bahkan
tujuan dari penciptaan jin dan manusia adalah untuk beribadah. Ibadah menjadi fundamen

kesalehan individual. Firman Allah dalam QS. 51 (al-Dzariyat): 56
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56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku.

Perintah Allah untuk beribadah sangat tegas, dipaparkan dalam QS. 98 (al-
Bayyinah): 5
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5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.

Penyebutan kata shalat setelah perintah beribadah, bukan berarti shalat berdiri sendiri atau
bukan ibadah, tetapi perintah mendirikan shalat disebut tersendiri, karena salat merupakan
ibadah yang paling utama dalam Islam, rukun Islam yang paling penting setelah shahadatain,
shalat harus dikerjakan oleh setiap inividu sebagai fardu ‘ain. Shalat tidak boleh ditinggalkan
dalam kondisi apapun, di rumah maupun dalam perjalanan, kondisi damai maupun perang dan
dalam keadaan sehat maupun sakit.!® Ibadah terutama shalat, di samping salah satu bentuk
pengabdian diri kepada Allah, juga merupakan wujud dari kesalehan individual yang menjadi
fondasi kesalehan sosial, sepeti zakat, sedekah, menyantuni fakir miskin dan lain-lainnya.
Dalam beberapa ayat al-Qur’an selalu disebutkan kesalehan individual sebelum menyebut

kesalehan sosial, seperti dalam QS.22 (al-Hajj ): 77
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77. Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.

Ayat ini menggambarkan secara ringkas metode Allah swt. untuk manusia agar
mendapatkan keselamatan dan kemenangan. la di awali dengan perintah untuk rukuk
dan sujud yang merupakan gambaran gerakan shalat yang tampak dan jelas. Rukuk dan
sujud merupakan gerakan ibadah shalat yang khas ajaran Islam. Orang yahudi juga

melaksanakan shalat, tetapi tidak ada gerakan rukuk dan sujud?0. dilanjutkan dengan

YAbu al-Fida’ Isma’il ibn Umar ibn Kasir al-Quraish al- Dimashgiy ( Selanjutnya disebut lbn Kasir ), Tafsir al-
Qur’an al- ‘Adhim ( Tafsir Ibn Kasir ), Beirut: Dar al-Fikr, 1986. h. 455-4

2Muhammad al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashur al-Tunisiy ( Selanjutnya disebut lon
‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, ( tk. tp.,Maktabah Al-Shamilah, tt). Jid. I, h.437
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perintah untuk beribadah secara umum yang meliputi segala gerakan, amal dan pikiran
yang dikonsentrasikan hanya kepada Allah swt. sehingga segala aktivitas manusia bisa
beralih menjadi ibadah bila hati ditujukan hanya kepada Allah swt. bahkan kenikmatan-
kenikmatan dan kelezatan hidup dunia yang dirasakannya dapat bernilai ibadah dan

ditulis sebagai amal baik.

Ayat ini di tutup dengan perintah berbuat baik secara umum dalam hubungan horizontal
dengan manusia setelah perintah untuk membangun hubungan vertikal dengan Allah
swt,, dalam shalat dan ibadah lainnya. Oleh sebab itu, perintah ibadah dimaksudkan agar
umat Islam selalu terhubung dengan Allah swt. sehingga kehidupan berdiri di atas fondasi
yang kukuh dan jalur yang dapat membawa kepada-Nya. Sedangkan perintah untuk
melakukan kebaikan, dapat membangkitkan kehidupan yang istiqgamah dan kehidupan

masyarakat yang penuh dengan suasana kasih sayang.

Perintah ini dipertegas kembali di akhir surah al-Hajj, bahwa umat Islam akan mampu
mempertahankan eksistensinya sebagai umat pilihan dan sebagai saksi atas umat yang
lain manakala mampu membina hubungan baik dengan Allah swt. dan membina
hubungan baik sesama manusia:
”Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula)
dalam (al-Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua
menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah pelindungmu, Dialah sebaik-baik pelindung dan
Sebaik-baik penolong.” (QS. al-Hajj: 78)

Ayat di atas, memberi perintah kepada orang beriman agar mampu membangun
kesalehan individual dan sosial secara bersamaan agar senantiasa dalam kemenangan, rukuk

dan sujud merupakan cermin tertinggi dari pengabdian seseorang kepada Allah swt., sedang

”berbuat kebaikan *” merupakan indikasi kesalehan sosial.
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Secara redaksional dalam urutan perintah ayat di atas, ternyata Allah swt.. mendahulukan
kesalehan individual dari kesalehan sosial. Ini berarti bahwa untuk membangun kesalehan
sosial, harus dimulai dengan kesalehan individual, atau kesalehan individual akan memberikan
kekuatan untuk kesalehan secara sosial. Bahkan seluruh perintah beribadah kepada Allah swt.
dimaksudkan agar lahir darinya kesalehan sosial, seperti shalat misalnya, agar ia bisa mencegah

dari perbuatan keji dan munkar, QS. 29 (al-Ankabut ):45
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45. Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-kitab (al-Qur’an) dan dirikanlah
shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat di atas menunjukkan bahwa shalat yang merupakan salah satu bentuk kesalehan
individual mempunyai keutamaan yang lebih besar daripada amal ibadah lainnya, dan shalat
merupakan kesalehan individual pertama yang akan dipertanggungjawabkan (di hisab )
diakhirat kelak , dengan kata lain kesalehan individual harus dipertanggungjawabkan lebih
dahulu sebelum kesalehan yang lain termasuk kesalehan sosial . Oleh karena itu, banyak orang
yang lebih mendahulukan kesalehan individual daripada kesalehan sosial. Ada kata hikmah
yang menunjukkan bahwa shalat itu pilar agama, maka orang yang melaksanakan shalat secara

konsisten, berarti menegakkan agama sebaliknya orang meninggalkannya berarti merobohkan

agama.

Kesalehan Individual menempati posisi utama dan pertama dalam berperilaku dan

kehidupan seseorang. Seseorang tidak akan bisa melaksanakan amar makruf nahi mungkar
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dengan baik, kalau ternyata dirinya sendiri masih belum bisa melaksanakaan perintah dan
meninggalkan larangan, ibarat orang tua yang melarang anaknya tidak boleh merokok, padahal
dirinya sendiri tidak bisa menghentikan kebiasaan merokok. Pesan-pesannya tidak akan
berpengaruh, meskipun pada anaknya sendiri, bahkan al-Qur’an mengkritiknya sebagai orang

yang tidak berakal (QS.2 al-Bagarah:44).
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44. Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri
(kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu
berpikir?

Allah mengancam orang yang melalaikan shalat, dengan memasukkannya kedalam
neraka Wail. Mengapa Allah mengancam akan memasukkan neraka orang yang shalat ? karena
mereka melalaikannya, dan apa yang dimaksud dengan melalaikan shalat ? yang dimaksud
melalaikan shalat menurut para mufassir berdasarkan riwayat dari Mas’ab Ibn Sa’ad, adalah
kebiasaan mengakhirkan pelaksanaan shalat ishak hingga lalai dan keluar dari waktu yang
diizinkan. Sedangkan mufassir lainnya yang merujuk pada riwayat Abdullah lbn Abbas
memberikan interpretasi pada ayat tersebut sebagai kebiasaan orang-orang munafik, yang
mengerjakan shalat dihadapan publik, untuk pamer atau riya’, dan meninggalkannya ketika
sendirian®’. dalam QS. 107 (al-Ma’un): 4-5. Pengakuan jujur penghuni neraka, yang
dimasukkan ke dalam neraka “Sagar” sebab pertamanya adalah tidak melaksanakan shalat.

Peristiwa ini diabadikan dalam QS. 74 (al-Mudassir): 42-45

2L Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kathir ibn Ghalib al-Amaliy Abu Ja’far al- Tabariy ( selanjutnya disebut Ibn
Jarir ), Jami’ al-Bayan fiy Ta 'wil Ayi al-Qur’an, ( selanjutnya disebut Tafsir al-Tabariy), ( tk, tp.,Maktabah al-
Shamilah, tt.) Juz xxiv, h. 630-632
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42. "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?"

43. Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat,

44. dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin,

45. dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang
membicarakannya,

Tidak mengerjakan shalat meskipun bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan masuk
neraka, ada sebab lain yaitu tidak memberi makan orang miskin ( sedekah ) dan menggunjing,
namun kata “ lam naku minal mushallin adalah kalimat pertama yang disebut. Penyebutan
pada urutan pertama ini bukan tanpa makna, karena hal ini menunjukkan peran pentingnya
shalat dalam membentuk karakter disiplin dan ketaatan individu dalam melaksanakan perintah
dan menjahui larangan, dan shalat manakala dilaksanakan dengan baik dan benar, dapat

mencegah dari perbuatan yang fakhsha’ dan munkar.

Dalam konteks sejarah Islam yang awal, terdapat sejumlah sahabat yang lebih
mengkonsentrasikan diri pada kesalehan individual. Mereka lebih mementingkan pada ibadah
ritual, mereka tinggal di masjid nabawi ( Madinah ), yaitu mereka yang dikenal sebagai “ Ashab
as-Suffah” , yang merupakan cikal bakal pola hidup sufi dalam Islam. Nabi tidak melarang

mereka tinggal di masjid, padahal jumlah mereka tidak sedikit.

2. Kesalehan Sosial

Aristoteles mengatakan bahwa manusia adalah zoon politicon. Sementara para filosof
Muslim dahulu menyebutnya al-insan madaniyy bith-thab'i. Kedua istilah itu memiliki arti

yang sama, Yaitu: manusia adalah makhluk sosial. Istilah ini, menurut Ibnu Khaldun,
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mengandung makna bahwa manusia tidak bisa hidup sendirian dan keberadaannya tidak akan
terwujud kecuali dengan kehidupan bersama.

Islam datang agar sifat kebersamaan yang menjadi bawaan itu, dalam penyalurannya,
memiliki tujuan yang sama. Memang benar, sasaran pertama Islam adalah perbaikan individu-
individu. Tetapi sasaran utamanya adalah agar individu-individu itu masing-masing menjadi
khalifah (wakil Allah), pencipta kedamaian dan kebersamaan. Jika tugas kekhalifahan ini gagal
dilaksanakan dengan alasan yang sangat individual, maka itu sama saja memberi umpan kepada
tudingan Karl Marx, tokoh komunisme asal Jerman, bahwa agama itu memang candu, membuat
penganutnya merasa puas dan tenang dengan amalan-amalan pribadinya. Padahal untuk
menjadi insan kamil (manusia yang sempurna) yang di akhirat kelak diberi hak menempati
tempat terindah yaitu surga, Allah memberi jalan bukan hanya iman dan takwa, tapi juga amal
saleh, sebagaimana firman Allah dalam QS.2 (al-Bagarah): 82

“Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni surga;
mereka kekal di dalamnya.”

Kesalehan sosial kadang-kadang juga disebut dengan kesalehan publik. Kesalehan sosial
merujuk pada perilaku orang-orang yang sangat peduli dengan nilai-nilai islami, yang bersifat
sosial. Bersikap santun pada orang lain, suka menolong, sangat concern terhadap masalah-
masalah umat, memperhatikan dan menghargai hak sesama; mampu berpikir berdasarkan
perspektif orang lain, mampu berempati, artinya mampu merasakan apa yang dirasakan orang
lain, dan seterusnya. Kesalehan sosial dengan demikian adalah suatu bentuk kesalehan yang tak
cuma ditandai oleh rukuk dan sujud, puasa serta haji melainkan juga ditandai oleh seberapa
besar seseorang memiliki kepekaan sosial dan berbuat kebaikan untuk orang-orang di
sekitarnya. Sehingga orang merasa nyaman, damai, dan tentram berinteraksi dan bekerjasama

dan bergaul dengannya.
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Al-Qur’an menyebut kesalehan individual selalu bergandengan erat dengan kesalehan
sosial, seperti perintah mendirikan shalat diikuti dengan perintah menunaikan zakat “ fa agimu
al-salata wa atu al-zakata” dalam QS. 22 ( al-Hajj): 78 dan perintan mendirikan shalat dan
berkorban, « fa salli li rabbika wa anhar” dalam QS. 108 (al-Kausar): 1-3.dan perintah
mendirikan shalat dengan amar makruf nahi mungkar, “ ya bunayya agimi al-salata wa anha

‘ani al-munkar....” dalam QS.31 ( Lugman): 31 dan lain-lainnya.

Kesalehan sosial merupakan buah dari kesalehan individual. Kita lihat saja shalat,
misalnya. Shalat, dimulai dengan takbir “Allahu Akbar”. Ini menunjukkan bahwa hidup
seorang Muslim itu didasarkan kepada pengabdian kepada Allah Yang Maha Besar. Setelah
melakukan dialog dengan Allah, meminta petunjuk jalan yang benar, shalat ditutup dengan
salam, menoleh ke kanan dan ke Kiri, yang berarti diharapkan dapat memberikan efek sosial
yang tinggi, menyebarkan perdamaian dan keselamatan (Salam) bagi semua pihak yang ada di
sekelilingnya, baik yang di kiri maupun yang di kanan, karena itu shalat mestinya tanha anil
fahsha’i wa al-munkar. Dengan demikian kalau ada orang yang rajin shalat, tapi masih suka

menyakiti orang lain, maka shalatnya patut dipertanyakan.

Dalam hal shalat misalnya, al-Qur’an menyatakan : “Dan dirikanlah shalat untuk
mengingat-Ku”. Dengan kata lain shalat adalah sarana menghadirkan Tuhan dalam diri setiap
individu. Kesadaran akan kehadiran Tuhan akan menjadikan manusia selalu menjalani
hidupnya dengan kebaikan-kebaikan dan menjauhi keburukan-keburukan. Hal ini ditegaskan
pada ayat al Qur'an yang lain, yang menyatakan bahwa : “Sesunguhnya shalat mencegah
manusia dari berbuat buruk dan mungkar”. Pernyataan paling jelas diungkapkan dalam surah
al-Ma’un : “Apakah kamu mengetahui orang yang mendustakan agama? Itulah orang yang

tidak perduli terhadap anak yatim, tidak memberikan makan kepada orang miskin. Maka
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celakalah orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya, yakni orang

yang riya’ dan orang yang tidak mau memberikan sesuatu yang berguna (bagi orang lain)”.

Karena itu, kriteria kesalehan seseorang tidak hanya diukur dari ibadah ritualnya; shalat
dan puasanyanya, tetapi juga dilihat dari output sosialnya atau nilai-nilai dan perilaku sosialnya,
serta perilaku terhadap alam di sekitarnya, seperti kasih sayang pada sesama, sikap demokratis,
menghargai hak orang lain, cinta kasih, penuh kesantunan, harmonis dengan orang lain,
memberi, membantu sesama menjaga kebersihan lingkungan, menyayangi dan mengasihi

sesama makhluk Tuhan, baik hewan , tumbuhan atau makluk Tuhan lainnya.

Dalam sebuah hadis dikisahkan, bahwa suatu ketika Nabi Muhammad saw. mendengar berita
tentang seorang yang rajin shalat di malam hari dan puasa di siang hari, tetapi lidahnya
menyakiti tetangganya. Apa komentar nabi tentang dia, singkat saja, “Ia di neraka.” Kata nabi.
Hadits ini memperlihatkan kepada kita bahwa ibadah ritual saja belum cukup. Ibadah ritual

mesti dibarengi dengan kesalehan sosial.

Dalam hadis lain diceritakan, bahwa seorang sahabat pernah memuji kesalehan orang lain
di depan Nabi. Nabi bertanya, “Mengapa ia kau sebut sangat saleh?” tanya Nabi. Sahabat itu
menjawab, “Soalnya, tiap saya masuk masjid ini dia sudah shalat dengan khushuk dan tiap saya
sudah pulang, dia masih saja khushuk berdo’a”. “Kemudian siapa yang memberinya makan
dan minum?” tanya Nabi lagi. “Kakaknya,” sahut sahabat tersebut. Kemudian Nabi berkata,
“Kakaknya itulah yang layak disebut saleh”. Sahabat itu diam. mengapa? Karena sebuah
pengertian baru terbentuk dalam pikirannya, bahwa ukuran kesalehan, dengan begitu, menjadi
lebih jelas. Kesalehan tidak hanya dilihat dari ketaatan dan kesungguhan seseorang dalam
menjalankan ibadah ritual, karena ini sifatnya hanya individual dan sebatas hubungan dengan

Allah (Hablun minallah), tetapi kesalehan juga dilihat dari dampak kongkretnya dalam
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kehidupan bermasyarakat. Kesalehan sangat tergantung pada tindakan nyata seseorang, dalam
hubungannya dengan sesama manusia (Hablun minan nas); juga sangat tergantung pada sikap
serta perilakunya terhadap alam, baik hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lainnya (hablun

minal alam) .

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa kesalehan individual semestinya melahirkan
kesalehan sosial dan kesalehan terhadap alam. Namun dalam kenyataannya, selama ini terkesan
bahwa banyak orang yang ibadah mahdlahnya (ibadah ritualnya) baik, tetapi ternyata tidak
memberi bekas dalam perilaku sosialnya. Shalat jalan terus tetapi perilaku buruk lainnya seperti
sikap iri, dengki, kurang bertanggung jawab pada tugas, kurang amanah, kurang memiliki etos

dan semangat kerja, serta sering melukai dan menyakiti orang lain, juga jalan terus.

3. Kesalehan Terhadap Alam

Selain kesalehan sosial kita juga mendengar istilah kesalehan terhadap alam. ”Bagi
kalangan Muslim, cukup banyak perintah tentang bagaimana memelihara lingkungan dan alam
sekitar untuk kebaikan manusia itu sendiri. Salah satu kebaikan itu adalah agar kita bisa
mewariskan kepada generasi yang akan datang kehidupan yang lebih damai, dan lingkungan
yang makin nyaman untuk ditinggali,”. Jadi apabila sekarang kita gelisah karena polusi, banjir,
global warming, dan lain-lainnya, ini sesungguhnya adalah dampak dari ketidak salehan
terhadap alam, disebabkan karena tindakan semena-mena terhadap alam. Allah berfirman

dalam QS.30 (al-Rum ): 41
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41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).

Terkait dengan kerusakan di darat dan di laut, sebagaimana termaktub pada ayat di atas,
terdapat beberapa pendapat mufassir, antara lain: banjir besar, musim paceklik, kekurangan
air,?> kematian sia-sia, kebakaran, tenggelam, kezaliman, perilaku-perilaku sesat,?® gagal
panen, krisis ekonomi,?* dan lain-lainnya, meskipun mufassirin mengginterpretasikan berbeda-
beda, namun subtansinya sama, yaitu kondisi kekurangan, penderitaan dan tidak

menyenangkan.

Agama adalah akhlak. Agama adalah perilaku. Agama adalah sikap. Semua agama tentu
mengajarkan kesantunan, belas kasih, dan cinta kasih sesama, seperti halnya juga Islam. Bila
kita cuma puasa, shalat, baca al-Qur’an, banyak berzikir, namun dalam sikap keseharian masih
suka memfitnah, menebarkan kebencian, tidak amanah dan tidak bertanggung jawab pada
tugas, serta suka merusak tidak ramah terhadap lingkungan, dan menzalimi binatang, maka

kondisi seperti itu belum layak disebut sebagai orang yang beragama dengan baik atau saleh.

Tetapi apabila pada saat bersamaan, kita menjaga integritas diri, menjaga kesalehan sosial
dan kesalehan terhadap alam, maka itulah sesungguhnya orang beragama dengan baik atau
saleh. Mari sama-sama kita mengubah perilaku keagamaan kita, dari perilaku kesalehan

individual menuju kesalehan total, yang mengintegrasikan tiga dimensi kesalehan.

22 Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Umar al-Hasan ibn Husayn al-Tamimiy al- Raziy, dikenal dengan
Fakhruddin al-Raziy ( selanjutnya disebut al-Raziy), Mafatih al-ghaib, ( tk.,tp., Maktabah al-Shamilah, tt.), Jid
Xii, h. 31

23 Muhammad al-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashur al- Tunisiy  (selanjutnya disbut Ibn
‘Ashur), Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, ( tk.,tp., Maktabah al-Shamilah, tt.), Jid.iv, h. 486

24 Al-zamakhshariy, Al-Kashshaf, (tk.,tp., Maktabah al-Shamilah, tt.), jid .v, 259
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4. Kesalehan Total

Dalam Islam, sebenarnya ketiga model kesalehan itu merupakan suatu keniscayaan yang
tak usah ditawar. Ketiganya harus dimiliki seorang Muslim, baik kesalehan individual ,
kesalehan sosial maupun kesalehan terhadap alam. Agama mengajarkan “Udkhulu fiy al-silmi
kaffah ” (QS.2{al-Bagarah}: 208), bahwa kesalehan dalam Islam mestilah secara total. Ya
saleh secara individual/ritual, saleh secara sosial, juga saleh terhadap lingkungan alam, karena
ibadah ritual selain bertujuan pengabdian diri pada Allah juga bertujuan membentuk
kepribadian yang islami, sehingga punya dampak positif terhadap kehidupan sosial, atau

hubungan sesama manusia dan lingkungan alam di sekitarnya.

Karena itu kesalehan mencakup hubungan baik dengan Allah (hablun minallah),
hubungan baik dengan sesama manusia (hablun minan nas), dan hubungan baik dengan alam

(hablun minal alam).

Agaknya karena pemahaman seperti ini pula, maka ketika seorang Kiyai pernah ditanya
santrinya, “Kiyai seperti apa sih yang disebut orang saleh”? Kiyai itu menjawab: yaitu “Orang
yang menyeimbangkan ushalli dan usaha, ” artinya orang saleh adalah orang yang mampu
menyeimbangkan antara ibadah ritual dan perilaku sosialnya. Artinya tidak hanya rajin
beribadah, tetapi berperilaku baik pada sesama dan alam di sekitarnyya sebagai manifestasi dari

ibadahnya itu.

Dengan demikian, Islam bukan agama individual. Ajaran Islam yang dibawa Nabi
Muhammad saw. adalah agama yang dimaksudkan sebagai rahmat bagi semesta alam
(Rahmatan lil ‘alamin). Agama yang tidak hanya untuk kepentingan penyembahan dan
pengabdian diri pada Allah semata, tetapi juga menjadi rahmat bagi semesta alam. Karena itu,

dalam al-Qur’an kita jumpai fungsi manusia itu bersifat ganda, bukan hanya sebagai abdi Allah

~ 28 ~



tetapi juga sebagai khalifatullah. Khalifatullah berarti memegang amanah untuk memelihara,
memanfaatkan, melestarikan dan memakmurkan alam semesta ini, karena itu mengandung

makna hablun minan nas wa hablun minal ‘alam.

Bagaimana mungkin kita bisa membuat alam ini lestari, makmur dan penuh kedamain bila
kita tidak memiliki sikap yang baik terhadap sesama manusia maupun pada alam semesta.
Dalam rangka itu, maka hampir tidak ada ibadah yang dianjurkan dalam Islam yang tidak
memiliki nilai atau efek sosial, yang dimaksudkan untuk tahzib, ta’dib dan tazkiyat al-nafs.
Tahzib berarti mengarahkan jiwa, ta’dib berarti membentuk karakteristik jiwa yang baik, serta
tazkiyat al-nafs yang berarti untuk pensucian jiwa. Artinya semua ibadah itu pada akhirnya
ditujukan untuk membentuk prilaku yang melakukan ibadah itu, yang ujung2nya akan memberi

dampak sosial pada lingkungan sekitarnya.

Begitu juga, puasa implikasi sosialnya juga sangat jelas, diharapkan dengan menahan
diri dari berbagai kesenangan duniawi itu (makan, minum dan hubungan seksual), seseorang
akan mampu merasakan perasaan mereka yang kurang beruntung, mampu bersimpati terhadap
derita orang lain. Sehingga wajar sekali jika seseorang, karen satu dan lain hal, tidak mampu
melakukan ibadah puasa tersebut, harus menggantinya dengan “fidyah” (memberi makan
kepada orang miskin). Ini mengajarkan kepada kita untuk memupuk kepekaan dan kesadaran

sosial serta alam di sekitarnya.

Puasa memiliki multifungsi. Setidaknya ada tiga fungsi puasa: tazhib, ta’dib dan tadrib.
Puasa adalah sarana untuk mengarahkan (tahzib), membentuk karakteristik jiwa (ta’dib), serta
medium latihan untuk berupaya menjadi manusia yang kamil dan paripurna (tadrib), yang pada

esensinya bermuara pada tujuan akhir puasa: takwa. La’allakum tattakun, Takwa dalam
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pengertian yang lebih umum adalah melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan

segala larangan-Nya.

Ibadah haji, sebagai rukun Islam yang kelima, di samping menekankan nilai ritualnya,
juga sarat dengan pesan-pesan sosial kemanusiaan, politik, hubungan internasional,
perekonomian dan lain-lainnya. Nilai kesalehan sosial di balik peristiwa pengurbanan Ismail,
misalnya mestinya bisa dijadikan teladan bagaimana seharusnya kita mau berkorban untuk

membangun kemaslahatan bersama.

Kita asyik dan rajin beribadah, tetapi lupa bahwa sesungguhnya ibadah itu bukan hanya
semata-mata untuk Allah, tetapi juga dimaksudkan agar nilai-nilai dari ibadah itu menjadi

rahmat bagi semesta alam, manusia, tumbuh-tumbuhan, hewan dan sebagainya.

C. Deskripsi Ayat Kesalehan Individual dan Sosial

Ayat yang berkaitan dengan kesalehan baik kesalehan individual maupun sosial cukup
banyak. Ayat kesalehan dapat dilacak pada ayat yang mengandung kata Salih, Salihan,
Salihuna, Salihina, Salihat, dan ayat-ayat yang mempunyai tema kesalehan, seperti ayat yang
mengandung kata mendirikan shalat, menenunaikan zakat, amar makruf nahi mungkar, memuat

tema keadilan, amanat dan kasih sayang atau rahmah (rahman dan rahim).

Kata “Salih < disebut dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali, kata Salihan 36 kali, kata
Salihuna sebanyak 3 kali, kata Salihina disebut sebanyak 26 kali dan kata Salihat disebut
sebanyak 62 kali. Dari sekian banyak kata Sa/ih dan berbagai derivasinya yang paling relevan
adalah kata “Salihan “ dan bentuk pluralnya “Salihaz” karena berkaitan dengan amal
perbuatan. Misalnya kata “Salihan *“ yang berkaitan dengan kesalehan terdapat dalam QS.2

(al-Bagarah): 62, QS.5 ( al-Ma’idah): 69, QS. 9 (al-Taubah): 102, QS.16 ( al-Nahl): 97, QS. 18
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(al-Kahfi): 88, QS. 18 ( al-Kahfi): 110, QS. 19 (Marym): 60, QS. 23 (al-Mukminun): 51, QS.25
(al-Furgon): 70, QS. 25 (al-Furgon): 71, QS. 28 (al-Qasas): 28, QS. 32 (al-Sajdah): 12 dan QS.
40 (al-Ghafir): 40. Dan kata “Salihan *“ yang berkaitan dengan kesalehan adalah kata Salihan
yang disebut dalam QS. 40 (al-Ghafir): 40. Dan semakna dengan ayat tersebut kata

“Salihaz "yang terdapat dalam QS. 4 (al—Nisa’): 124.

Dua ayat tersebut adalah sebagai berikut :

QS. 40 (al-Mukmin): 40
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40. Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalasi melainkan
sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki

maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka
diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab.

QS. 4 (al-Nisa’): 124.

i a0 Y5 BT u};xw)\s KRSy T;";&w A ORI

124. Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia
orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau
sedikitpun.

Dua ayat tersebut di atas, merupakan basis dari kesalehan. Amal saleh apapun yang
dikerjakan oleh seseorang harus dilandasi dengan “iman”, tanpa dilandasi dengan iman, tidak
dapat mengantarkannya masuk surga. Iman merupakan keniscayaan yang harus dimiliki orang-
orang saleh. Iman merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap orang saleh. dengan

kata lain, orang saleh haruslah beriman. Amal saleh bukan menjadi penentu masuk surga.
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Orang bisa masuk surga karena “fadlal “ atau kasih sayang Allah,?® karena tidak sebanding nilai
surga dengan nilai amal perbuatan yang kecil, yang fundamen dalam hal ini adalah keimanan,
amal adalah buah atau atsar keimanan. Bahkan menurut M. Quraish Shihab, tidak cukup hanya
beriman, tetapi harus mukmin, yaitu orang yang beriman dengan benar dan mantap.?® la
membedakan kata orang beriman dengan mukmin, dengan menganalogikan kata mukmin
dengan penyanyi atau penulis adalah orang yang profesi dan kebiasaannya menyanyi atau
menulis. Sedangkan orang yang beriman dianalogikan dengan orang yang menyanyi atau yang
menulis, bisa jadi orang dideskripikan sebagai orang yang menyanyi atau yang menulis
walaupun hanya sekali, dan orang beriman bisa jadi keimanannya masih labil atau belum

mantap.

Pertanyaannya kemudian adalah dapatkah orang berbuat amal saleh tanpa dilandasi oleh
iman ? dan sebaliknya adakah orang beriman tidak beramal saleh ? idealnya memang amal saleh
merupakan buah atau manifestasi dari keimanan, namun perbuatan yang baik atau amal saleh,
bisa saja terwujud tanpa basis keimanan, tetapi tidak ada balasan diakherat, karena tidak adanya

kepercayaan pada Allah swt.dan pembalasan di hari akhir ( QS.2 {al-Bagarah}: 232).

Sebaliknya orang beriman bisa jadi keimanannya tidak merefleksi pada amal
perbuatannya. Perbuatan mereka justru mengindikasikan kebalikannya yaitu amal “fasid”.
Namun mereka akan masuk surga karena keimanannya pada Allah dan hari pembalasan, dan

amal fasidnya akan diperhitungkan di akhirat. Apabila Allah memaafkan dosa-dosanya, akan

%5 M. Rashid Ridla, Tafsir al-Manar, ( tk.,tp., Maktabah al-Shamilah, tt. ), Jid. V, h. 356

%6 M. Quraish Shihab, Tafsir a-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian dalam al-Qur’an, ( Jakarta: Lentera Hati,
2012), h. 729. Dalam Jilid 11 Tafsir al-Mishbah, h. 621, M.Quraish Shihab mengatakan : orang beramal saleh
yang masuk surga harus memenuhi syarat “ Mukmin”. Jadi mukmin merupakan tiket yang harus dimiliki
seseorang untuk bisa masuk surga.
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langsung masuk surga, tetapi kalau dosanya tidak dimaafkan , harus transit terlebih dahulu di
neraka. Bahkan pelaku dosa besar yang beriman, dan mengerjakan shalat, puasa serta haji,
tidak selamanya di dalam neraka. Dia akan masuk surga setelah batas waktu yang ditentukan
telah dipenuhi.?’” Jadi imanlah yang menjadi penentu masuk surga, sedangkan amal saleh dan
amal fasid , menjadi penentu tentang peringkat surganya. Apabila amal saleh lebih berat
timbangannya , akan masuk surga tanpa pernah menjadi penghuni neraka, tetapi apabila
timbangan amal fasidnya lebih berat, maka harus merasakan dulu siksa di neraka, dan masa
menjadi penghuni neraka, ditentukan oleh peringkat atau berat ringannya dosa amal fasid yang

pernah diperbuat.

Indikator-Indikator Kesalehan:

Ada beberapa indikator yang dijadikan acuan kesalehan, baik kesalehan Individual maupun
sosial. Indikator kesalehan dalam al-Qur’an ditandai dengan ketaatan dalam melaksanakan
rukun Islam, sering dengan menyebut kata shalat atau puasa untuk kesalehan individual . Zakat
dan haji untuk kesalehan sosial. Di samping itu, terdapat beberapa kata lain, misalnya kata
yang terkait dengan kesalehan individual, seperti kata atau kalimat membaca kitab di waktu
malam, rukuk, sujud dan lain-lain, sedangkan untuk kesalehan sosial dan alam dengan
menyebut kata ruhama’, sadagah, yabtaguna fadlan, tolong menolong, amar makruf nahi
munkar, ‘adil, amanat dan lain-lainnya. Dari sekian banyak ayat yang terkait dengan kesalehan

ayat yang representatif untuk dipilih menjadi pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut

27 Al-Raziy, Mafdtih al-ghaib, ( tk.,tp., Maktabah al-Shamilah, tt.), Jid. 11, h. 228
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1. Melaksanakan shalat dan zakat :

QS. 2 (al-Bagarah ): 277

“;); 3]3 g‘,*@:’; e f-é’}j (43 35533\ 155125 S}Lalf | o815 ol Al 25 3353\2 Qﬁr\ﬁ 3"
277 S55% a5 pedle
277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat

dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Indikasi dari kesalehan individual dan sosial, dalam ayat di atas disebutkan, yaitu
melaksanakan shalat dan mengeluarkan zakat. Shalat dan zakat adalah bagian dari amal saleh,
bukan amal yang berdiri sendiri, terpisah dari amal saleh, walaupun kedua amal itu disebutkan
terpisah dari amal saleh.?® Amal saleh banyak jumlahnya, seperti puasa , haji, berkata yang
santun, jujur, amanat dan lain-lainnya, dua amal salah tersebut sering disebutkan mengiringi
penyebutan amal saleh, karena dua amal saleh itulah yang paling utama. Dua amal saleh
tersebut merupakan representasi dari kesalehan individual dan sosial. Shalat merupakan
kesalehan individual yang paling berat, karena ia harus dikerjakan setiap hari lima kali, dan
harus tepat pada waktunya, dan harus dilaksanakan sesuai dengan tata cara ( syarat dan rukun )
tertentu, yang harus dipenuhi. Shalat tidak syah, bila dilaksanakan sebelum atau sesudah
waktunya lewat, dan shalat juga dapat membersikan dosa dosa yang telah diperbuatnya,
sehingga dapat menghilangkan rasa ketakutan, seperti yang disebutkan pada akhir ayat di atas,
“wa la khaufun ‘alaihim wa la hum yaahzanun”. Para mufassir berbeda pendapat dalam
memaknai kalimat penutup ayat tersebut. Menurut riwayat 1bn Abbas,?® bahwa yang dimaksud
adalah tidak ada rasa takut menghadapi keadaan di hari kiamat nanti, dan tidak bersedih karena

meninggalkan suatu kondisi yang bergelimang dosa ketika hidup di dunia.

2 Al-Razi, Mafih al-ghaib, h.81
2 Al-Razi, Mafih al-ghaib, h.82
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Mengeluarkan zakat, merupakan representasi dari kesalehan sosial yang paling tipikal.
Zakat juga disebut shadagah. Zakat atau shadagah adalah mengeluarkan sejumlah harta untuk
faqir miskin dan atau yang berhak menerimanya, hanya saja zakat sering dikonotasikan dengan
yang wajib, sedangkan shadagah pada yang sunnah. Misalnya zakat fitrah, zakat mal, zakat
tijarah dan lainnya, sedangkan shadagah sepeti memberi sumbangan pada masjid, panti asuhan,
pengemis dan lainnya. Kesediaan mengeluarkan zakat ini, muncul karena adanya kesadaran
bahwa di dalam hartanya ada hak orang lain yang harus dipenuhi. oleh karena itu zakat harus
dikeluarkan dengan ikhlas karena Allah, bukan karena tujuan lain, misalnya tujuan politis
untuk menarik simpati konstituen, atau agar mempeoleh balasan lebih banyak, memproleh
sanjungan dan lainnya.

Zakat atau shadagah merupakan salah satu bentuk kesalehan sosial yang paling berat, oleh
karena itu sering disebut di dalam al-Qur’an mewakili kesalehan sosial yang lain. Di samping
itu, dengan mengeluarkan zakat atau shadagah harta seseorang menjadi berkurang, padahal
kebanyakan kecenderungan orang, menambah dan menumpuk harta. Jadi zakat atau shadagah
berlawanan arus dengan kemauan atau kecenderungan hati kebanyakan orang. Oleh karena itu,

banyak teks-teks yang bermautan motivasi untuk berzakat, misalnya hadits berikut :
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Orang yang bersedekah satu kantong gandum, (Bahan makanan orang Arab), yang
diperoleh dari usaha atau pekerjaan yang baik, karena Allah itu baik, tidak menerima kecuali
yang baik, sedekah tersebut akan diterima oleh Allah dengan baik, harta tersebut akan
berkembang terus hingga seperti besarnya gunung.

30 Myhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari , Nomer hadits : 1410
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Janji di atas , dapat memberikan motivasi bagi calon muzaki, karena hartanya tidak
berkurang, karena akan dikembalikan oleh Allah dengan berbagai cara, sehingga berkembang
terus menjadi lebih banyak. Juga adanya kesadaran bahwa dalam harta seseorang ada hak orang
lain, membuat orang yang menunaikan zakat, menjadi lega karena terbebas dari kewajiban.
Dan ini yang dimaksud oleh kalimat penutup QS.2 (al-Bagarah): 277 di atas. Sedangkan
dampak zakat pada masalah sosial sangat besar, antara lain dapat mengurangi problem ekonomi
keluarga fakir miskin, menutup peluang tindak kejahatan , karena dengan adanya zakat

kebutuhan dasarnya yaitu makan dan minum terpenuhi.

2. Tegas, kasih sayang, taat beribadah dan rajin bekerja :

QS. 48 al-Fath: 29

o T s

Skad &5 3(133; S 10 T e 118 stae 5y AT 0,25 x5
JA\ 5 sl Bl s s s Al A % e ew"f’:;@; A 53
o L U Codd syt 6 o5nG BIREZT Lis) - O L - LS CJ}\ 53

29L1¢%-CD>DMWM“ L 100 cll 4 525 ST

29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan
sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka
dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.

Ayat di atas , merupakan deskripsi tentang sifat-sifat nabi Muhammad saw. dan
sahabat-sahabat atau orang-orang yang menjadi pengikutnya. Deskripsi ini juga disebutkan
dalam kitab taurat dan injil. Sahabat-sahabat nabi Muhammad saw. memiliki sifat-siat seperti

itu, tegas, kasih sayang, ajeg dan tekun melaksanakan shalat dan rajin bekerja.
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Bersifat tegas, diungkapkan dengan kata ashidda” (I3 T ), adalah bentuk jamak dari

kata shadid yang berarti kokoh, kuat, kasar, kejam dan bengis.! Sikap tegas kuat dan kokoh
pendirian dalam menghadapi ajakan atau bujukan orang-orang kafir yang sering mengajak
untuk keluar dari keimanannya. Jalaluddin al-Suyuti menyebutkan personifikasi sahabat nabi
seperti itu adalah Umar Ibn Khathab.®? Diartikan kasar, kejam dan bengis seperti macan jika
menghadapi musuh-musuhnya yaitu orang kafir di medan perang. Ibn Abbas menyebutkan
contoh sahabat-sahabat nabi yang ikut perang Hudaibiyah.* lbn Atsur menolak pendapat yang
membatasi sahabat nabi yang ikut perang Hudaibiyah, tetapi menurutnya yang dimaksud
adalah semua sahabat-sahabat nabi,® tanpa kecuali, dan tanpa spesifikasi sahabat yang ikut
perang tertentu. Sejalan dengan makna di atas , M. Quraish Shihab menginterpretasikan makna
ashidda’ , keras™ dan tegas dalam kontek peperangan dan penegakan hukum yang dibenarkan
agama. Dalam penegakan hukum tidak boleh bersifat lembek dan tidak boleh menaruh rasa

kasihan seperti QS. 24 (al-Nur):2.
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang
beriman.

31 Warson Munawwir, Al-Munawwir , 751

32 Abdu al-Rahman Ibn Abi Bakr Jalal al-din al-Suyuti ( selanjutnya disebut Al-Suydti ), al-Durr al-Mansr ,
(tk,tp., Maktabah al-Shamilah ,tt.), h. 544

33 Shamsu al-din al-Qurtubiy ( Selanjutnya disebut Al-Qurtubiy ), Tafsir al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an ( Beirut :
Dar Thya li al-Turats al’ Arabiy, 1985 ), h.293

3 Ibn ‘Atsur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz XXVI h. 203

~37 ~



Sahabat-sahabat nabi juga memiliki sifat kasih sayang( ruhama’) , kata ruhama” adalah

bentuk jamak dari kata rahzm yang berarti menyayangi atau mengasihi.

Bersifat kasih sayang terhadap sesama mukmin adalah sifat sifat yang dimiliki para sahabat
nabi dan orang mukmin secara keseluruhan yang menjadi pengikut nabi Muhammad saw.
Personifikasi sahabat nabi yang memiliki sifat kasih sayang adalah sahabat Usman lbn
‘Affan.®® Saling mengasihi dan menyayangi antara sesama mukmin ini digambarkan seperti
anak dengan orang tuanya.® Deskripsi kasih sayang orang tua dengan anaknya adalah kasih
saying tulus ikhlas tanpa pamrih, Kasih sayang sesama muslim ini digambarkan oleh nabi
seperti sebuah jasad yang saling berpengaruh antara satu dengan lainnya. Kalau salah satu

anggota badan sakit, maka anggota badan lainnya ikut merasakan sakit.

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim sbb. :
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Perumpamaan orang mukmin dalam kasih sayang, seperti satu jasad Apabila salah satu anggota

tubuh ini sakit, maka anggota tubuh yang lain terpengaruh ikut merasakan sakit, sepert panas
atau tidak bisa tidur. Dan nabi saw. berkata : orang mukmin itu seperti satu bangunan yang
saling meguatkan. Nabi memberikan gambaran memasukkan jari-jari tangan kedalam jari-jari
tangan yang langin. ( HR. Muslim).

Sifat sahabat nabi berikutnya adalah rajin beribadah, digambarkan dalam ayat di atas

sebagai orang yang sering kelihatan ruku’ dan sujud ( V3> \,Sj &5 ) . Gerakan ruku’ dan

sujud adalah gerakan shalat yang khas ibadahnya orang Islam. Orang Yahudi juga melakukan

35 Al-Suydti, al-Durr al-Mansar, uz VII, h. 544

3 <Alau al-din ‘Aliy Ibn Ibrahim Ibn Umar al-Shaikhi Abu al-Hasan al-Khazin (Selanjutnya disebut Al-Khazin ,
Tafsir Lubab al-7a 'wil fi Ma’aniy al-Tanzil, ( tk,tp. , Maktabah al-Shamilah, tt. ), h. 172

37 Muslim Ibn Hajjaj, Sahih Muslim, ( tk.,tp., Maktabah Al-Shamilah, t.th.), Juz IV, h. 199
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shalat , tetapi tidak ada gerakan rukuk dan sujud.® Rukuk dan sujud yang dimaksud adalah
shalat baik fardlu maupun sunnah. Personifikai sahabat nabi yang rajin shalat baik wajib
maupun sunnah adalah “Ali ibn Abi Thalib.3® Namun semua sahabat nabi dan orang mukmin
yang menjadi pengikut nabi Muhammad saw. memiliki karakter atau indikasi dimaksud. Ibn
Katsir memberikan interpretasi terhadap ayat tersebut bahwa sahabat-sahabat nabi itu adalah
orang-orang yang rajin bekerja mengharap fadlal nya Allah, mencari rizki dan rajin shalat,
Shalat adalah sebaik-baik amal. Semua amal ibadah yang dikerjakan para sahabat nabi tersebut
dilakukan denga ikhlas , hanya mengharap fadlal dan ridla Allah. Sedangkan menurut al-
Razi,® kalimat “Mereka terlihat ruku’ dan sujud untuk mencari karunia Allah dan
keridlaanNya”. Adalah kalimat ini yang membedakan antara rukuk dan sujudnya orang
mukmin dengan orang kafir dan orang-orang yang riya’ suka pamer ( Munafik ). Ibadahnya
orang mukmin tidak mengharap apapun kecuali karunia dan ridla Allah swt. Sedangkan
ibadahnya selain orang mukmin penuh dengan muatan pamrih kepada selain Allah, seperti
pujian, kekuasaan , materi dan lain-lainnya.

Para sahabat nabi yang dideskripsikan dalam al-Qur’an tersebut, siapa saja mereka, dapat

dilihat pada riwayat berikut :
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38 Tbn ‘Ashur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, ( tk.,tp. Al-Maktabah al-Shamilah, tt. ), Juz h.
39 Al-Suydti, al-Durr al-Mansar, h. 544
40 Al-Raziy, Mafdtih al-ghaib, jid.11, h. 89
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Muhammad adalah adalah utusan Allah, orang-orang yang bersamanya yaitu (Abu Bakar),
tegas terhadap orang kafir yaitu (Umar), kasih sayang terhadap sesama mukmin yaitu (Utsman),
rajin shalat seperti (Ali), rajin mencari karunia dan ridla Allah seperti (Talhah dan Zubair),
terdapat bekas sujud di wajahnya seperti (Abdurrahman Ibn ‘Auf, S a’ad Ibn Abi Waqqas, dan
Abu Ubaidah ibn al-Jarrah). Sahabat-sahabat nabi ini, dideskripsikan dalam kitab injil sebagai
tanaman yang mengeluarkan tunasnya (Abu Bakar), tunasnya menjadikan tanaman itu kuat
(Umar), tanaman itu menjadi besar dan tegak lurus (Utsman), tanaman itu menyenangkan hati
penanamnya, karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir dengan (Ali). Allah
mejanjikan ampunan dan pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman dan beramal

saleh yaitu semua sahabat nabi Muhammad saw.

3. Tolong menolong

QS. 5 (al-Maidah ):2
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2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar shi'ar-shi'ar Allah, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah
haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu

41 Al-Suydti , al-Durr al-Mansar, Juz VII, h.544
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kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.

Tolong menolong, merupakan salahsatu kesalehan sosial. ia merupakan
perbuatan yang sangat terpuji. Tolong menolong akan menumbuhkan rasa senang
dan kasih sayang, yang pada gilirannya akan menumbuhkan keakraban dalam
pergaulan 42, Allah memerintahkan hambanya yang beriman untuk saling tolong
menolong dalam kebaikan dan meninggalkan perbuatan mungkar. Allah melarang
melakukan tolong menolong dalam kebatilan. Banyak teks baik al-Qur’an mapun
hadits nabi, yang memotivasi perbuatan tolong menolong, seperti hadits nabi riwayat

Muslim dari Abi Hurairah ra. sebagai berikut :
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Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah saw., berkata, bahwa barang siapa yang memberi petunjuk
kepada kebaikan , maka akan mendapat pahala seperti pahala orang yang melaksanakannya,

tidak kurang sedikitpun. Barang siapa yang memberi petunjuk pada kesesatan, maka akan
mendapat dosa seperti dosa orang yang melakukannya, tidak kurang sedikitpun. H.R. Muslim.

Jadi hanya dengan menolong memberitahu atau memberi petunjuk , ia mendapat pahala
yang sama besar dengan pelakunya, tidak ada selisih sedikitpun. Demikian pula sebaliknya.
Demikian mulia dan urgen tolong menolong dalam pandangan Islam. Manusia sebagai makhluk

bermasyarakat “zoon Politikon”, tidak bisa hidup sendiri. Harus saling membantu dan tolong

%2 Tbn “Ashur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 6, h. 87
43 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy, ( Selanjutnya disebut Al-Qasimiy), Mahasin al-7a ‘wil, (tk.,tp.,
Maktabah al-Shamilah,tt.), Juz 4, h. 13-14
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menolong, bahkan saling ketergantungan satu dengan yang lain, karena Allah menciptakan
manusia berbeda-berbeda, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, agar mereka saling “* ta’aruf”,
dan yakin suku atau bangsa lain diberi kelebihan di samping kekurangan, bahkan antara laki-
laki dengan perempuan, masing-masing memiliki kelebihan di samping kekurangan. Agar
hidup manusia bisa maju, terus berkembang dengan baik dan sejahtera, tertutup kekurangan-

kekurangannya, maka kerjasama tolong menolong, merupakan alternatif yang harus dilakukan.

Bahkan dalam sebuah hadits Rasulullah saw. Memerintahkan agar menolong orang yang

terzalimi maupun yang menzalimi :
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Dari Anas Ibn Malik r.a. Rasulullah saw. Berkata: “ Tolonglah saudara yang zalim
maupum yang terzalimi, para sahabat terkejut, kemudian bertanya, kami biasanya menolong
yang terzalimi, bagaimana menolong yang menzalimi ? Rasulullah aw. menjawab “cegahlah”
untuk berbuat zalim, dengan mencegah berbuat zalim, yang demikian itu berarti menolongnya.
H.R. Ahmad.

Menurut Rashid Rida®®, tolong menolong merupakan salah satu unsur hidayah kolektif
dalam al-Qur’an. oleh karena itu, ia merupakan kewajiban bagi setiap individu. Tolong
menolong merupakan kewajiban agama. Sebagian orang harus menolong sebagian yang lain.

Keharusan tolong menolong hanyalah pada perbuatan yang baik. yang bermanfaat bagi individu

4 |bn Kasir, Tafsir Ibn Kasir, Juz Il h. 13
5 M.Rashid Rida, Tafsir Al-Manar, ( tk.,tp. Maktabah al-Shamilah, tt.), Juz VI, h. 108
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maupun kelompok, baik dalam bidang agama maupun dunia. Dan dilarang tolong menolong

dalam bidang yang tidak baik, dosa dan maksiat yang menimbulkan permusuhan.

Ibn Taimiyah membagi tolong menolong menjadi 2 ( dua ); Pertama, tolong menolong
dalam kebaikan dan tagwa, seperti jihad, menegakkan hukuman had, memenuhi hak dan
memberikan hak pada orang-orang yang berhak, ini yang diperintahkan oleh Allah dn
RasulNya. Kedua, tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, seperti menolong
pembunuhan teradap jiwa yang dilindungi, mencuri harta yang dilindungi, memukul orang yang
tidak boleh dipukul dan lain-lainnya. Ini semua perbuatan yang dilarang oleh Allah dan

rasulnya.
Para ulama memberikan interpretasi terhadap kata L:;f,l\) -J1 Je 351855+, kata al-birr dan taqwa

sebagai dua kata yang mempunyai makna satu, tidak ada perbedaan. Al-Suyutiy dalam Al-Durr

al-Mansur menginterpretasikan kata al-birr dengan melaksanakan perintah sedangkan taqwa

dengan meninggalkan dan menjauhi larangan yaitu perbuatan maksiyat *¢ dan kata & ‘\'jij&;i Y5

( ZJ.\,J\) r,,3!\) . kata “al-Ism” diinterpretasikan sebagai tidak mengerjakan perintah Allah ,

sedangkan kata” ‘udwan” berarti melebihi batas yang telah ditentukan Allah bagi diri Kita dan
orang lain*’. Sementara itu Al-Mawardi mengatakan®, bahwa maksud Allah menggandengkan
kata al-birr dan tagwa karena di dalam kata tagwa terdapat rida Allah sedangkan dalam kata
“al-birr’ terdapat rida manusia, maka yang dapat menggabungkan rida Allah dan rida manusia,

maka sempurnalah kebahagiaan dan nikmat yang akan diperolehnya. Selanjutnya lebih

46 Jalal al-Din al-Suyufiy, Al-Durr al-Mansar |, ( tk.,tp., Maktabah al-Shamilah, tt.), Juz I1, h. 12

47 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabariy, Jami’ al-Bayan £ Ta 'wil al-Qur’an, ( tk.,tp., Maktabah al-
Shamilah, tt.), Juz 1X, h. 490. Lihat Juga : Tafsir Ibn Kasir, Juz II, h. 13

48 Shamsuddin al-Qurtubiy, Al-Jami’ Ii hkam al-Qur’an, (tk., tp. , Maktabah al-Shamilah, t.th.), Juz V1, h. 47
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sophisticated Al-Suyutiy membedakan kata “al-birr” dengan “al-lsm” , dengan mengutip

dialog nabi saw. dengan salah sorang sahabat yang bertanya pada nabi :
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Dari Wabisah ibn Ma’bad al-Juhani, r.a. aku datang pada Rasulullah saw. Beliau bertanya “
Apakah egkau dating untuk bertanya artinya “ al-birr “. Dalam satu riwayat Raulullah saw.
Bertanya engkau datang untuk bertanya artinya “al-birr dan Ism “? Nabi menjawab dan
memberitahu sesuatu yang ada dalam hatinya, nabi berkata : Mintalah fatwa pada hatimu, “ al-
birr ““. Adalah sesuatu yang dapat membuat jiwamu dan hatimu tenang. Dan ” Ism “ adalah
sesuatu yang membuat hatimu resah dan ragu-ragu. Kalau seseorang meminta fatwa kepadamu
berilahh fatwa dan aku memberimu fatwa.”

Jawaban nabi terhadap sahabat Wabisah di atas, adalah mengacu pada dimensi esoteris,
orang yang sudah mempunyai ketagwaan mendalam, secara otomatis perbuatan baik dan buruk,
akan mempunyai dampak pada psikologi orang yang melakukan. Perbuatan yang baik
mmbuahkan ketenangan jiwa dan sebaliknya perbuatan dosa akan membuahkan keresahan
dalam jiwa. M. Rashid Rida®, memberikan komentar terhadap hadits tersebut,
bahwainterpretasi terhadap kata “al-birr” dan “al-l1sm ” di atas , bukanlah tafsi menurut shariat
dan bahasa, tetapi nabi lebih cenderung menjelaskan pertanyan penanya, yang ingi
membedakan atau memisahkan kemiripan kata al-birr” dan “al-Ism , orang ragu-ragu apakah

dia termasuk salahsatu daripadanya ? maka nabi saw. Mengurai keraguan itu dengan

49 Al-Suyufiy, Al-Durr al-Mansar , Juz I11, h. 11
0M.Rashid Rida, Tafsir Al-Manar, Juz VI, h. 107
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menanyakan pada hati sanubarinya sendiri, dan memberikan petunjuk agar berhati-hati dalam

menentukan tindakan.

Dalam tolong menolong terdapat beberapa aspek; misalnya bagi seorang yang ‘alim
dapat menolong orang lain dengan ilmunya, dengan mengajarnya. Bagi orang kaya dengan
hartanya, bagi pemberani dengan keberaniannya di jalan Allah. Bagi yang memiliki
pengalaman dengan pengalamannya, bagi yang memiliki ketrampilan menulis dengan
tulisannya , bagi yang memiliki lidah fasih dengan khotbah dan nasehat-nasehatnya dan lain-
lainnya, terbuka berbagai peluang yang luas untuk tolong menolong. Setiap orang memiliki
potensi atau asset yang berharga, “no body has nothing’, maka manfaatkan asset yang
dimiliki untuk tolong menolong, mengembangkan potensinya masing-masing menuju

masyarakat yang kuat, adil dan sejahtera.

4. Berlaku Jujur / amanah dan adil

QS.4 (al-Nisa” ): 58
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58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Ayat ini menurut Jamaludin al-Qasimi®!, merupakan induk dari segala ketentuan, yang
mencakup ketentuan agama dan hukum. Kata amanat adalah lawan dari kata “khiyanat”. Ia

tidak diberikan kecuali pada orang yang dinilai oleh pemberinya dapat menjaga atau

51 Muhammad Jamaluddin al-Qasimiy (Selanjutnya disebut Al-Qasimiy), Tafsir Mahasin al-Ta 'wil, ( tk.,tp,
Maktabah al-Shamilah, t.th.), Juz 1ll, h. 177 Lihat juga: al-Qurtubiy, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Juz V, h.
255
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memelihara dengan baik.? Amanat adalah asas keimanan, sebagaimana sabda nabi saw.
Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki amanat”. Ayat ini memerintahkan agar
menyampaikan “amanat” kepada yang berhak. Pengertian “amanat” dalam ayat ini, ialah

sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya®3.

Kata amanat dengan pegertian tersebut di atas, mempunyai pengertian yang sangat

luas, apalagi kata amanat dalam ayat tersebut menggunakan bentuk jamak (wwz\ ), karena

amanat bukan sekedar sesuatu yang bersifat material , tetapi juga non material, juga meliputi
“amanat” Allah kepada hamba-Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan terhadap

dirinya sendiri.

Amanat Allah terhadap hamba-Nya yang harus dilaksanakan antara lain: melakanakan
apa saja yang diperintahkan, dan menjahui larangan-Nya, seperti melaksanakan shalat, zakat,
puasa, haji dan Isteri menurut al-Qurtubi adalah amanat dari Allah®. Dan menjauhi
larangannya seperti minum khamer, berzina, mencuri dan lain-lainnya. Amanat seseorang
terhadap sesamanya yang harus dilaksanakan antara lain: mengembalikan titipan kepada
yang punya dengan tidak kurang sedikitpun, tidak menipunya, memelihara rahasia, seperti
mengemalikan titipan, lugatah atau barang temuan, gadai, pinjaman atau hutang dan lain-
lainnya. Sedangkan amanat seseorang terhadap dirinya sendiri, seperti berbuat sesuatu yang
menguntungkan dan bermanfaat bagi dirinya dalam soal dunia dan agamanya, dan tidak
membuat hal-hal yang merugikan atau membahayakan dirinya sendiri, baik soal dunia
maupun akhirat. antara lain: seperti amanat wanita untuk menjaga kehormatannya, amanat

laki-laki terhadap dirinya, melaksanakan kewajibannya dan tanggungjawabnya sebagai

52 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jid. 11, h. 581
%3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jid. 11, h. 196
54 Al-Qurtubiy, Al-Jémi’ Li Ahkam al-Qur’an, Juz VI, h.256
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suami dan lain-lainnya. Amanat harus dijaga atau ditunaikan, dan kita dilarang mengkhianati
orang yang mengkhianati kita. Berdasarkan hadits riwayat Samurah. *°

Sebab turunnya ayat ini, berkaitan dengan amanat memegang kunci ka’bah yang
diberikan kepada Utsman Ibn Talhah Ibn Abi Talhah. Berdasarkan sebuah hadits dari Ibn
Abbas, bahwa ketika pembebasan kota Mekah, nabi saw. ingin masuk kedalam ka’bah. nabi
meminta kunci ka’bah yang dipegang Utsman Ibn Talhah., tetapi Utsman tidak bersedia
memberikan kunci tersebut pada Rasulullah saw. Kemudian Ali Ibn Abi Talib merebut kunci
tersebut dari Utsman ibn Talhah Secara paksa dan membuka ka’bah. Kemudian Rasulullah
saw. masuk kedalam ka’bah dan shalat dua rakaat. Setelah itu, beliau keluar dari ka’bah,
tampillah pamannya Abbas kehadapannya dan meminta agar kunci itu diserahkan kepadaya
dan minta diberi jabatan sebagai pemelihara ka’bah dan jabatan penyedia air untuk jamaah
haji, maka turunlah ayat ini, lalu Rasulullah saw. memerintahkan Ali 1bn Abi Talib
mengembalikan kunci ka’bah tersebut pada Utsman, dan meminta maaf kepadanya atas
perbuatannya merebut kunci itu secara paksa.>® Ayat ini memerintahkan kepada nabi dan
umatnya agar mengembalikan pinjaman (kunci) kepada pemilik/penguasanya. Walaupun
secara politis kota Mekah sudah dikuasai oleh umat Islam, tetapi tidak boleh berlaku semena-
mena. Jabatan pemegang kunci ka’bah dan jabatan penyedia air untuk jamaah haji, tetap
diberikan kepada Utsman dan keturunannya.

Dalam konteks politik kata “amanat” bisa diartikan sebagai kepercayaan yang
berkaitan dengan tugas kekhalifahan manusia di bumi. Manusia diberi tugas untuk
mengelola sumber-sumber kehidupan di bumi. Dan Allah telah menciptakan kamu dari bumi

(tanah) dan menugaskan kamu untuk memakmurkan bumi. QS. 11 (Hud): 61

55 Aba al-Fida® Isma’il Ibn Umar Ibn Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adhim, Juz 11, h. 338
% |bn Katsir, Juz Il, h. 339
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61. Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)".

Dia telah menciptakan kamu (manusia) dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya ( dunia ). Oleh karena itu dapat dipahami, ketika para malaikat mengajukan
pertanyaan yang bernada protes; mengapa Tuhan menugaskan makhluk yang tabiatnya
merusak dan menumpahkan darah? Penjelasan Allah dilakukan dengan pendekatan emperis.
Seperti termaktub dalam QS. 2 (al-Bagarah): 31-33. Agaknya alasan yang dijadikan dasar
manusia ketika bersedia menerima amanat itu adalah karena ia diberi kemampuan dalam
mengeja nama-nama benda seluruhnya (ilmu).

Dengan inderanya, manusia mengirimkan masukan informasi ke otaknya yang
merupakaan pusat pengolahan data dan pengetahuan. Pengalaman dan pengetahuan ini
selanjutnya dieja lagi secara sistematis, berdasarkan kemampuan lain yang diberikan oleh
Tuhan, yaitu kemampuan membedakan, terutama membedakan antara yang baik dengan
yang buruk.®” Dalam QS.91 ( Al-Shams): 7-8 Allah berfirman:

8 @355 g 5 a6 7R 0 5y ks

7. dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
8. maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.

57 Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, ( Jakarta:
Paramadina, 1996), h. 198
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Secara primordial, manusia diberi oleh Allah, jiwa yang mampu mempergunakan
kriteria tentangg mana yang salah dan mana yang benar, dan dengan kemampuan itu
manusia mampu melakukan Kklasifikasi. Dengan pengalaman, pengetahuan dan ilmu
pengetahuan (yakni pengetahuan yang sistematis), manusia memiliki kemampuan untuk
menjalankan tugasnya sebagai khalifah, yaitu pengelola sumber-sumber yang terdapat di
bumi untuk tujuan tertentu. Secara implisit hal ini diisyaratkan oleh QS.2 (al-Bagarah ): 33
di atas, bahwa manusia memiliki potensi untuk mengetahui rahasia langit dan bumi.

Amanat dalam kontek ekonomi dan hukum bisa berarti “7rust "atau kepercayaan/
dapat dipercaya. Dalam sejarahnya yang awal, sebelum Islam turun, masyarakat Arab
sebenarnya sudah sangat maju di bidang perdagangan. Mekah merupakan kota
“metropolitan” yang telah maju perdagangannya. Demikian pula Madinah, yang sebelumnya
bernama Yatsrib, adalah sebua “Agropolitan”, banyak hubungan kerja di bidang pertanian
terjadi, tetapi banyak diantara hubungan-hubungan itu merupakan peristiwa arbiter, sehingga
kurang memberi jaminan hukum. Itulah sebabnya al-Qur’an diturunkan untuk menata
praktek pengembangan masyarakat di bidang hukum termasuk hukum ekonomi.>®

Kata trust atau amanah, dalam ilmu ekonomi sudah berkembang menjadi beberapa
pengertian khusus, misalnya sebuah lembaga yang mengurusi harta kekayaan untuk
kepentingan dan keuntungan pemiliknya, namun arti khusus ini berakar dari arti yang lebih
mendasar, yaitu yang bersangkut paut dengan soal “ kepercayaan” atau “mempercayakan
sesuatu” kepada yang lain. Amanat dengan pengertian hukum ekonomi tersebut di atas dapat

kita temukan dalam QS. 2 ( al-Bagarah): 283

%8 Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Qur’an, h.193
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283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Dalam ayat tersebut, orang yang berkedudukan sebagai orang yang dipercayai
(Trustee) dirangkap oleh kreditur itu sendiri. Sedangkan dalam “truste company” pihak ini
berdiri sendiri. Namun keduanya mengandung essensi yan sama, yaitu amanah. Dalam ayat
tersebut di atas, yang mengandung amanah bukan hanya kreditur (atas barang yang
dipegangnya), tetapi juga debiturnya atas kredit yang diterimanya). Kedua pihak dalm

hokum muamalah, harus menunaikan amanah, karena keduanya mengemban janji (‘agad)

keduanya mengemban hak dan kewajiban masing-masing.

Bersikap “Adil”, kata ini adalah serapan dari kata Arab *“’adl” dalam bahasa Inggris
kata ini diterjemahkan sebagai “Justice”. Arti kata Inggris itu kira-kira sama dengan yang
dimaksud oleh kata adil, dalam bahasa Indonesia. Dalam al-Qur’an adil atau justice itu tidak
hanya diwakili oleh kata “’adl” . Sebagai kata benda, paling tidak ada dua kata yang artinya
justice, yakni “’adl” dan “Qist”. Dari akar kata “’adl”sebagai kata benda, kata ini disebut
sebanyak 14 kali, dan dalam berbagai bentuknya disebut 28 kali dalam al-Qur’an. Sedangkan

kata “Qist” disebut sebanyak 15 kali dan dengan berbagai bentuknya sebanyak 25°°.

59 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, h. 369 dan 372
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Adil sebagai kesalehan sosial, mempunyai dampak yang sangat luas. Dampak keadilan
tidak hanya terhadap diri sendiri tetapi juga orang lain, masyarakat secara luas dan dalam
kurun waktu yang relatif lama,mempengaruhi berbagai sistem sosial dan pemerintahan,
apalagi seorang hakim atau penguasa dalam menjalankan amanat yang diembannya. Firman

Allah dalam QS.4 (al-Nisa’): 58 memerintahkan agar menetapkan hukum dengan adil.
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58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Ayat tersebut di atas, menurut sebagian Mufassir sebagaimana yang dikutip oleh lbn
Kasir®, diturunkan untuk para hakim. la memuji keutamaan hakim yang dapat bersikap adil

, dengan mengutip sebuah hadits riwayat Imam al-Turmudzi dari Ibn Abi Aufa, dan asar

sebagai berikut:

% 3 el a0 A ol ) 35 N G BB 3541520 : qj )
B2 Gyl 808 5 02 3!\ 35 (5) OV (FUS AR

Allah swt. bersama para hakim, selama hakim tersebut tidak berlaku curang atau tidak adil.
Namun ketika hakim bersikap tidak adil, maka diwakilkan pada diri hakim sendiri
(maksudnya Allah meninggalkan hakim sendirian). Dalam sebuah asar dikatakan; berbuat

adil satu hari sama dengan ibadah selama 40 tahun. Hal ni menunjukkan bahwa bersikap adil

80 |bn Katsir, Tafsir lon Katsir, Juz I1, h. 341 Lihat juga: Al-Qurtubiy, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz V, h.
258
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itu sangat crusial, karena dampaknya yang sangat luas, sebaliknya berbuat tidak adil itu
korbannya juga sangat luas.

Al-Qurtubi menambahkan®, bahwa ayat tersebut diturunkan tidak hanya untuk para
penguasa, umara’ dan hakim yang mempunyai kekuasaan dalam menetapkan hukum, tetapi

termasuk di dalamnya semua orang. la mengutip sebuah hadits yang panjang, sebagai berikut

&@\Jd’éjﬂjeée;&idwi°’3f53@3%w\3«f&;5id“"” ;z\’fsﬁ“
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Pemimpin harus bersikap adil, sedangkan kita semua mempunyai peran sebagai pemimpin
sesuai dengan peringkatnya masing-masing, maka kita semua harus bersikap adil terhadap
yang dipimpinnya.

Dalam masalah keadilan Rasulullah saw. Adalah suri teladan yang sangat baik. dalam
sebuah hadits yang panjang. la pernah dirayu oleh sahabat dekatnya untuk tidak menjatuhkan
putusan hukuman pada kepala suku yang melanggar hukum, namun dengan tegas beliau

menolak seraya mengatakan:
(el le e Obeadloly, ) by cabad) e e Al 3w )

“Andaikata Fatimah binti Muhammad mecuri, niscaya saya potong tangannya”%? . Jawaban nabi

saw. tegas, walaupun puteranya sendiri, orang yang paling dekat dan paling disayang,

melakukan pelanggaran, maka beliau akan memberlakukan hukum dengan adil.

Memberlakukan hukum secara tegas kepada siapapun, tanpa memandang status sosial, baik

1 Al-Qurtubiy, Al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an, Juz V, h. 258
62 Kementrian Agama RI., Tafsir Al-Qur’an, Jid. I1.,h. 197
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kepada kepala suku maupun anggota suku, terhadap pejabat atau rakyat biasa , baik terhadap
kerabat, keluarga atau diri sendiri maupun orang lain yang tidak ada hubungan kerabat atau

famil.

D. Korelasi Ayat Kesalehan Individual dengan Sosial

Korelasi adalah sebuah kata yang sering digunakan sebagai istilah metodologi yang
tidak hanya mempunyai arti hubungan yang erat, tetapi lebih dari itu, hubungan saling
mempengaruhi. Kalau kita tamsilkan adanya dua faktor x dan faktor y, dua faktor selalu
beriringan naik turunnya. Naiknya faktor x akan diikuti oleh naiknya faktor y. Sebaliknya
turunnya faktor x akan diikuti dengan turunnya faktor y . Dalam konteks ini yang dimaksud
dengan faktor x adalah kesalehan individual. Sedangkan faktor y adalah kesalehan sosial. Naik
turunnya kesalehan sosial akan diikuti dengan naik turunnya kesalehan sosial.

Kesalehan individual sebagai hablun minallah lebih bersifat pribadi, manfaat dan
efeknya hanya kepada diri pelakunya sendiri, seperti shalat , puasa dan membaca al-Qur’an,
haji dan lain-lainnya. Kesalehan harus dimulai dari diri sendiri, kemudian baru kesalehan
sosial. Tanpa adanya kesalehan individual , kesalehan sosial tidak akan terwujud, karena
kesalehan sosial merupakan manifestasi dari kesalehan individual. Kalau ada kesalehan
sosial tanpa dilandasi oleh kesalehan individual, itu lebih cenderung artificial. Dalam
beberapa ayat al-Qur’an Allah menyatakan bahwa shalat yang merupakan salah satu bentuk
kesalehan individual dapat mencegah pelakunya dari perbuatan yang fakhsha’ dan mungkar

( kotor dan keji ). Sebagaimana firman Allah dalam QS.29 (al-Ankabut):45

3
2~ 8,0
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45. Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya
dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Itulah sebabnya, bahwa kesalehan harus dimulai dari individual. Beberapa ayat al-
Qur’an seperti QS.2 (al-Bagarah): 43,110,177,277. QS.5 (al-Maidah): 12,55. QS.8 (al-
Anfal): 3, QS.9 (al-Taubah):5,11,18,71 dan lain-lainnya. QS. 73 (al-Muzammil): 20 sebagai

berikut;

....dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik.....

Perintah mengeluarkan zakat atau shadagah selalu didahului oleh perintah shalat. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya korelasi antara keduanya , juga secara urut, kesalehan sosial harus
didahului oleh kesalehan individual. Contoh seperti shalat. Shalat, dimulai dengan takbir
“Allahu Akbar”. Ini menunjukkan bahwa hidup seorang Muslim itu didasarkan kepada
pengabdian kepada Allah Yang Maha Besar. Setelah melakukan dialog dengan Allah, meminta
petunjuk jalan yang benar, shalat ditutup dengan salam, ke kanan dan ke Kiri, yang berarti
diharapkan dapat memberikan efek sosial yang tinggi, menyebarkan perdamaian dan
keselamatan (Salam) bagi semua pihak, baik yang di kiri maupun yang di kanan. Karena itu
shalat mestinya tanha anil fahsya’i wal munkar. Dengan demikian kalau ada orang yang rajin
shalat, tapi masih suka menyakiti orang lain, maka shalatnya patut dipertanyakan. Pasti ada

sesuatu yang salah (something wrong) dalam pelaksanaan shalatnya.
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Begitu juga, puasa implikasi sosialnya juga sangat jelas, diharapkan dengan menahan diri dari
berbagai kesenangan duniawi itu (makan, minum dan hubungan seksual), seseorang akan
mampu merasakan perasaan mereka yang kurang beruntung, mampu bersimpati terhadap derita
orang lain. Sehingga wajar sekali jika seseorang, karen satu dan lain hal, tidak mampu
melakukan ibadah puasa tersebut, harus menggantinya dengan “fidyah” (memberi makan
kepada orang miskin). Ini mengajarkan kepada kita untuk memupuk kepekaan dan kesadaran

sosial.

Puasa memiliki multifungsi. Setidaknya ada tiga fungsi puasa: tazhib, ta’dib dan tadrib.
Puasa adalah sarana untuk mengarahkan (tahzib), membentuk karakteristik jiwa (ta’dib), serta
medium latihan untuk berupaya menjadi manusia yang kamil dan paripurna (tadrib), yang pada
esensinya bermuara pada tujuan akhir puasa: takwa. La’allakum tattakun, Takwa dalam
pengertian yang lebih umum adalah melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan
segala larangan-Nya. Takwa dan kesalehan sosial ibarat dua sisi dari satu mata uang, satu sama

lain tak bisa dipisahkan, yang menyatu secara padu.

Bukankah nabi saw.pernah bersabda dalam sebuah hadits, bahwa “tidak sempurna iman
seseorang mukmin, dia dapat tidur nyenyak dengan perut kenyang, sementara itu tetangganya
dalam kondisi kelaparan”. Keimanan seseorang dikaitkan dengan kepedulian sosial. Islam
mengajarkan kepekaan sosial, peduli terhadap kondisi masyarakat di sekitarnya, menebarkan
kedamaian (salam) ke sekeliling lingkungannya. Bukan sebaliknya, menebarkan kebencian dan

permusuhan. tetangganya merasa tidak nyaman tinggal bersamanya.
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BAB Il
TAFSIR AYAT KESALEHAN
PERSPEKTIF TOKOH TIGA ORGANISASI

Interpretasi para tokoh organisasi sosial keagamaan tentang kesalehan
individual dan sosial diperoleh dengan metode observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan dengan mengunjungi kantor perwakilan wilayah seperti Kantor Wilayah
NU di depan Masjid al-Akbar Surabaya, Kantor wilayah Muhammadiyah di
Siwalankerto, belakang kantor DPW Golkar dan Hizbut Tahrir Indonesia di Jalan
Ketintang Baru atau dilakukan di rumah masing-masing atau di tempat yang
ditentukan sendiri oleh tokoh yang akan diwawancarai, karena mereka orang-orang
yang mobile. Sedangkan metode wawancara meggunakan in dept interview. Dengan
berpedoman pada kuesioner terlampir dan didukung rekaman suara dan atau gambar
yang bersangkutan. Tokoh yang dimaksud merupakan representasi dari pendapat
umum organisasi yang diwakilinya. Namun ketika tokoh yang ditetapkan tidak

bersedia, maka dicarikan alternative tokoh yang satu level atau di bawahnya.

A.Menurut Tokoh NU
Tokoh Nahdlatul ‘Ulama yang diwawancarai ada 3 (tiga) oran; Prof.Dr. Ridlwan
Nasir, MA. K.H. Abdurrahman Nafis,Lc, M.HI. dan K.H. Zainuri Faqih Asy’ari di
Pare Kediri. Hasil wawancara akan disajikan secara komprehensif, saling komplemen
satu dengan yang lain.
Kesalehan individual dalam pandangan tokoh-tokoh NU, adalah kesalehan

yang lebih mengacu pada hubungan vertical dengan Tuhan “hablun min Allah” yang
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lebih bersifat pribadi, artinya manfaat dan dampaknya hanya untuk dirinya sendiri.
Seperti melaksanakan shalat, puasa, haji dan ibadah ritual lainnya. Dengan kriteria
bahwa orang yang saleh adalah orang yang akidahnya benar, yaitu sesuai dengan yang
diajarkan oleh nabi saw. dan sahabat-sahabatnya, dilanjutkan oleh para ulama yang
commited terhadap ajaran ahli sunnah wal jama’ah, dalam konteks NU akidah yang
dimaksud adalah akidah yang sesuai dengan ajaran Abu Hasan al-Asy’ari dan al-
Maturidiy.%® Dan dalam bidang fikih NU committed pada empat mazhab sunni, yaitu
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Pada dataran realitas di masyarakat, umat
Islam di Indonesia lebih cenderung mengimplementasikan praktek amaliah mazhab
Syafi’i.

Sedangkan kesalehan sosial adalah amal perbuatan yang baik atau saleh, yang
mempunyai dampak positif / bermanfaat bagi orang lain atau masyarakat . misalnya
dengan amalnya, ada orang dalam kondisi kesulitan menjadi mudah. Dengan amalnya,
orang susah menjadi senang. Dengan amalnya orang bodoh menjadi pintar, dan
seterusnya. Bagi orang yang berilmu bisa beramal saleh dengan ilmunya,
menghilangkan kebodohan/mencerdaskan orang lain. Bagi orang yang mempunyai
kekayaan harta melimpah, dapat beramal dengan hartanya, mengentaskan
kemiskinan, membangun masjid, madrasah dan lain-lainnya. Bagi pejabat dengan

kekuasaannya, ia dapat membuat dan mengawal kebijakan atau aturan yang dapat

83 Wawancara dengan K.H. Abdurrahman Nafis, M.HI. pada Sabtu, tgl.25 September 2016 di Kantor PW NU Jawa
Timur. Dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan aliran-aliran dalam Teologi Islam, terdapat banyak sekte,
namun kemudian mengerucut menjadi 2 aliran: Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah (Sunni) dan Syi’ah ( Syi’i).
Pengikut Syi’ah banyak dijumpai di Iran, Irak dan Siria, sedangkan Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah pengikutnya
tersebar di semua Negara Timur tengah dan Asia. Dalam aliran Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah terdapat beberapa
sub aliran atau sub sekte, diantaranya adalah sub sekte yang commited terhadap pemikiran atau ajaran Abu Hasan
Al-sy’ari dan al-Maturidi yang dikenal moderat, moderasi antara aliran Mu’tazilah yang rasionalisme dengan
Jabariyah yang fatalism .
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menyejahterakan rakyat, membantu masyarakat yang tertinggal untuk bangkit dan
bergerak maju.

Makna kata “saleh” didefinisikan sebagai Orang yang konsisten dalam

melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak hambaNya ;

Hasle Byim 5 ) 3yas (5l e Rl
Dengan kata lain, yang dimaksud dengan “saleh” baik saleh individual maupun

sosial adalah upaya atau amal untuk memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak

hambaNya.

Kesalehan sosial, merupakan pemenuhan terhadap hak hamba Allah. Hak
hamba Allah yang satu menjadi kewajiban bagi hamba Allah lainnya. Sebaliknya
kewajiban seseorang menjadi hak orang lain. Contoh dalam suatu unit masyarakat
terkecil yaitu rumah tangga, hak bagi istri menerima nafkah menjadi kewajiban bagi
suami memberi nafkah. Hak bagi anak memperoleh pendidikan menjadi kewajiban
bagi orang tua memberi pendidikan. Apabila kedua orang tuanya tidak mampu
mendidik sendiri, atau tidak punya waktu, maka kewajiban itu bisa diwakilkan pada

lembaga-lembaga pendidikan yang baik dan professional.

Kesalehan sosial sering dideskripsikan dalam bentuk charity seperti
penunaian zakat, pemberian sedekah, pemberian santunan dalam bentuk makanan,
minuman dan pakaian kepada fakir, miskin dan para du’afa’ . seperti hadits yang

menyatakan “Tidak sempurna iman seseorang yang tidur nyenyak, sementara itu

84 Ridlwan Nasir : mendefinisikan kata saleh, dengan mengutip pendapat Mustafa al-Maraghi sebagaimana
tersebut di atas. K.H. Zaeuri Faqgih, juga mengutarakan definisi saleh seperti di atas.
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tetangganya dalam keadaan kelaparan”. Kelaparan adalah salah satu bentuk
kemiskinan yang mendasar, karena makan, minum dan pakaian merupakan kebutuhan
dasar setiap orang. Seiring dengan tumbuhkembangnya perekonomian bangsa,
kebutuhan terhadap pentingnya tempat tinggal yang layak dan kesadaran memperoleh
pendidikan yang baik, maka kebutuhan terhadap tempat tinggal dan pedidikan yang
baik menjadi kebutuhan dasar atau primer. Apabila kebutuhan dasar seperti makan,
minum dan pakaian sudah terpenuhi, maka posisi kebutuhan dasar tersebut bergeser
menjadi kebutuhan paling dasar. Sedangkan kebutuhan papan dan pendidikan yang

pada mulanya merupakan kebutuhan sekunder menjadi kebutuhan dasar atau primer.

Kebutuhan dasar dan paling mendasar ini merupakan hak setiap warga
negara termasuk yang tidak mampu. dan menjadi kewajiban bagi warga negara atau
orang lain yang mampu. Santunan pada orang lain yang tidak mampu, dapat dikelola
dengan baik, misalnya zakat profesi para dosen UIN Sunan Ampel Surabaya. Dapat
langsung dipotong atau dikeluarkan zakatnya 2,5 % setiap bulan, tidak menunggu
haul (batas waktu satu tahun). Hal ini untuk menghindari rasa keberatan, karena kalau
sudah terkumpul satu tahun, kelihatan jumlahnya banyak, biasanya muncul rasa

keberatan.

Definisi “Salih” di atas, di samping memunculkan hak dan kewajiban, juga
memberikan pengertian bahwa orang yang saleh adalah orang yang dapat
melaksanakan dengan baik dua bentuk kesalehan secara utuh. Tidak cukup hanya
dengan salah satu bentuk kesalehan saja. Orang bisa dikatakan saleh, apabila tekun

melaksanakan ibadah ritual, juga baik hubungan dengan teman dan tetangganya.
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Melaksanakan shalat juga menunaikan zakat. Itulah makna kesalehan yang

sebenarnya dalam Islam.

Diakui bahwa kenyataan sosial sering menunjukkan fenomena yang
berbeda, ada orang yang rajin jamaah ke masjid dan sering umrah, tetapi hubungan
dengan tetanggganya tidak baik. hadits nabi yang menyebutkan adanya laporan dari
sahabat, bahwa ada seorang wanita yang rajin salat malam dan puasa, tetapi sering
menyakiti hati tetangganya. Nabi menjawab, bahwa wanita tersebut aka masuk
neraka. Para tokoh NU memandang hadits tersebut bagian dari ‘“Takhwif” atau “
Tahzir” menakut-nakuti, agar orang tidak hanya mementingkan salah satu dari dua

kesalehan, tetapi kedua-duanya harus dilakukan dengan baik.

Lebih lanjut , kesalehan individual dalam pandangan tokoh Nahdlatul Ulama
lebih menonjol daripada lainnya. Kesalehan individual dalam pengertian hubungan
vertikal dengan Tuhan, seperti Jam’iyah Tarekat, Jam’iyah Istighasah, Jam’iyah
dhikir , Jam’iyah Tahlil, Jam’iyah diba’, barzanji, yasinan , Asma’ al-Husna dan lain-
lainnya. Jumlah jam’iyah dalam Nahdlatul Ulama sangat banyak, namun lebih besifat
inisiatif pribadi tokoh atau Kiyai tertentu. Sehingga peran organisasi tidak begitu
tampak. Peran organisasi hanya membina dan mengawasi kesesuaiannya dengan
ajaran dasar Aswaja., karena kegiatan-kegiatan kesalehan tersebut sudah menjadi

tradisi dalam suatu masyarakat.

Demikian pula kesalehan sosial dalam organisasi sosial keagamaan
Nahdlatul Ulama, cukup banyak jumlahnya. Seperti lembaga-lembaga pendidikan
mulai dari MI/SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi, Pesantren-pesantren kecil

maupun besar , tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Rumah sakit atau poliklinik,
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mushalla dan masjid serta amal sosial lainnya , jumlahnya sangat banyak. Namun
lembaga-lembaga sosial tersebut lebih menonjol sebagai inisiatif dan amal sosial
individu seorang tokoh atau kiyai, yang mendirikan dan mengelola pendidikan atau
pesantren tersebut. Demikian juga nama lembaga pendidikan dan pesantren tersebut
banyak dikaitkan dengan nama pendiri atau tokoh yang medirikan, dan asetnyapun
menjadi milik keluarga atau yayasan lokal yang mendirikannya. Tidak menjadi milik

organisasi NU.

Kesalehan terhadap lingkungan, alam, tumbuhan dan hewan juga menjadi
ajaran yang harus dilaksanakan setiap muslim dan warga nahdliyin, karena kesalehan
diterjemahkan sebagai orang yang dapat menegakkan hak-hak Allah dan hak
makhluknya. Selain Allah swt. adalah makhluk termasuk hewan, tumbuhan dan
bebatuhan (‘alam sekitarnya), harus dirawat , dipelihara, dijaga dan dikelola dengan
baik. tidak boleh menebang pohon dan menghancurkan gunung-gunung semaunya,
lingkungan harus dijaga kebersihan dan keindahannya. Binatang tidak boleh dikekang

kebebasan dan tidak diperhatikan makan minumnya.

Dalam kaitan dengan diterima tidaknya amal saleh orang non mukmin, para
tokoh NU mejawab, tidak bisa diterima Allah swt., yang bisa diterima hanyalah
kesalehan sosial dari orang mukmin yang ikhlas. Sedangkan kesalehan sosial dari non
mukmin, akan mendapat balasan di dunia dalam bentuk kesehatan jasmani, atau
keuntungan materi, di akhirat tidak mendapat balasan surga sebagaimana orang yang

beriman.

Sedangkan korelasi antara dua kesalehan tersebut, tidak nampak pada uraian

para tokoh-tokoh NU yang diwawancari, namun hubungan relasional antara keduanya
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sangat jelas, bahkan totalitas kesalehan menjadi prasyarat saleh. Yang disebut orang
saleh, haruslah saleh secara individual , saleh secara sosial dan saleh terhadap alam.

Apabila salahsatu kesalehan saja yang dilaksanakan, maka tidak bisa disebut saleh.

B. Menurut Tokoh Muhammadiyah

Tokoh Muhammadiyah yang diwawancarai ada 3 (tiga) orang; Dr. M. Sa’ad
Ibrahim, M.A. (Malang), Dr. Nur Hakim, M.Pd. (Malang) dan Dr. Syamsudin, M.Pd.I
(Pasuruan). Tiga orang tokoh ini merupakan representasi pendapat umum tokoh
organisasi Muhammadiyah. Disajikan secara komprehensif saling melengkapi.

Kesalehan individual maupun kesalehan sosial bagi warga Muhammadiyahtelah
ada buku yang dijadikan pedoman, buku tersebut disusun dan dibahas melalui proses
panjang hingga pada Muktamar. Nama buku tersebut “Pedoman Hidup Islami Warga
Muhammadiyah”.%® Cuplikan konten buku yang berkaitan dengan kesalehan adalah
sebagai berikut:

Muhammad saw. Adalah nabi dan rasul terakhir, konsekuensi dari statemen
tersebut adalah tidak ada lagi nabi apalagi rasul setelah wafatnya nabi Muhammad
saw. , namun tugas-tugas kenabian atau risalah kenabian tidak boleh berhenti, harus
terus berlangsung hingga hari kiamat. Tugas kenabian tersebut berada dipundak para
ulama; antara lain adalah “tazkiyah al-nafsi” dengan “yatlu ayat Allah” tugas-tugas
tersebut dimaksudkan untuk membersihkan jiwa masing-masing orang secara
individual. Jadi sebelum membersihkan jiwa orang lain, jiwanya sendiri harus bersih

lebih dahulu. Sebelum “mutahhirun li ghairihi harus tahirun li nafsihi”.

Sedangkan kesalehan sosial dirumuskan dengan mengacu pada ayat-ayat al-
Quran, seperti rendah hati dan menebar kedamaian pada setiap orang. Tersebut dalam
QS. 25 (al-Furgan): 63

z
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8 Wawancara dengan Dr. Syamsudin, M.Pd.1, tokoh PW. Muhammadiyah yang berasal dari Bangil Pasuruan,
pada tgl. 16 September 2016.
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63. Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.

Dan amar makruf nahi munkar, seperti tersebut dalam QS.3 (Ali Imran): 104 dan
110 sebagai berikut :
QS. 3 (Ali Imran): 104
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104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah
orang-orang yang beruntung.
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110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.

Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Kata makruf berarti segala perbuatan yang mendekatkan kepada Allah;
sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan dari pada-Nya. Dan
menyantuni anak yatim, memenuhi kebutuhan pokok (sandang, pangan dan papan),
terutama makan pada fakir miskin. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 107 ( al-
Ma’un): 1-7
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1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
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2. ltulah orang yang menghardik anak yatim,

3. Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin.
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,

5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,

6. Orang-orang yang berbuat riya

7. Dan enggan (menolong dengan) barang berguna

Redaksi “Amar makruf nahi munkar”, dalam ayat-ayat al-Qur’an selalu
menyebut kata amar makruf lebih dahulu sebelum menyebut kata nahi munkar.
Muhammadiyah memahaminya, bahwa langkah awal yang harus dilakukan dalam
dakwah adalah amar makruf, bukan nahi munkar. Misalnya dalam sebuah masyarakat
yang mempunyai kebiasaan berbuat maksiat seperti berjudi, minum minuman keras,
berzina dan lain-lainnya. Maka langkah yang harus diambil lebih dahulu, adalah amar
makruf , dirikan mushalla, masjid atau majelis taklim, isi dengan pengajian dan
kegiatan-kegiatan makruf lainnya. Maka kalau amar makruf tersebut berhasil, maka
tidak diperlukan lagi nahi mungkar, kebiasaan berbuat maksiat akan sirna atau tidak
ada dengan sendirinya.

Tidak dalam rangka membandingkan antara Muhammadiyah dengan organisasi
sosial keagamaan lainnya. Dalam kesalehan sosial warga Muhammadiyah lebih
nampak dan realistis daripada kesalehan individualnya. misalnya konten QS.3 (Ali
Imran):104 dan 110, QS.107 ( al-Ma’un): 1-7 diimplementasikan dengan mendirikan
lembaga pendidikan, rumah sakit, panti asuhan, BMT, bahkan binatang qurban,
disembelih dan didistribusikan pada masyarakat yang tinggal di plosok-plosok desa,
karena membagi-bagikan daging pada masyarakat di kota dipandang kurang
signifikan. Yang disisakan atau dibagi di sekolah-sekolah Muhammadiyah hanyalah

sedikit, tidak lebih dari seperiganya saja.
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Sedangkan keterkaitan kesalehan individual dan sosial secara normatif diakui
harus ada. Bahkan kesalehan sosial merupakan manifestasi dari kesalehan individual.
Kalau ada orang yang saleh secara individual (tekun tahajjud, melaksanakan haji dan
umrah berkali-kali), tetapi tidak saleh secara sosial (hubungan dengan tetangganya
kurang atau tidak baik, tidak peduli pada fakir miskin dan anak yatim), maka
dipastikan ada *“ something wrong” dalam keberagamaannya. Diakui bahwa realitas
sosial sering menunjukkan kenyataan yang berbeda, Rajin jama’ah ke masjid dan
tekun shalat tahajjud, tetapi hubungan dengan tetangganya kurang baik. seperti
disebut dalam sebuah hadits nabi saw. Bahwa ada seorang wanita yang rajin shalat
dan puasa, tetapi sering menyakiti hati tetangganya. Maka komentar nabi saw. Wanita
tersebut akan masuk neraka.

Dalam pandangan tokoh-tokoh Muhammadiyah, pertama; hadits tersebut perlu
dikritisi nilainya (sanad maupun matannya). Kedua; kalau seandainya sahih, maka
maksud hadits tersebut dipandang sebagai rekomendasi atau anjuran agar saleh secara
individual juga saleh secara sosial. Lebih jauh lagi, apabila dikaitkan dengan aspek
teologis keimanan, realitas sosial menunjukkan bahwa kesalehan sosial tidak hanya
dilakukan oleh orang Islam yang taat beribadah, tetapi juga non muslim.

Menanggapi kenyataan sosial seperti ini, merujuk pada firman Allah dalam QS

. 85(al-Buruj):11
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11. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh
bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Itulah keberuntungan
yang besar.

Dan firman Allah dalam QS. 16 (al-Nahl): 97
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97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

Dalam catatan kaki al-Qur’an Departemen Agama RI. tersebut ditekankan
bahwa laki-laki dan perempuan akan mendapat pahala yang sama dan bahwa amal
saleh harus disertai dengan iman. Amal saleh yang diterima oleh Allah dan mendapat
balasan masuk surga adalah yang dilakukan oleh orang yang beriman. Sedangkan
orang kafir yang beramal saleh balasannya adalah sorga di dunia, dalam bentuk
kesehatan, kekayaan, kesenangan, kenikmatan, kebahagian atau kepuasan psikologis
yang mempunyai efek luas. dan orang yang beriman yang tidak saleh secara individual
atau secara sosial, atau banyak berbuat maksiyat, akan tetap masuk surga , tetapi harus
dibersihkan dulu dosa-dosanya di neraka.

Demikian pula, kesalehan sosial yang dilakukan oleh orang-orang di negara-
negara non muslim, bisa jadi lebih baik dengan kriteria-kriteria tertentu. Tetapi
mereka akan memperoleh sorga di dunia, diakherat tidak, karena syarat beriman atau

mukmin tidak dimiliki.

C. Menurut Tokoh Hizbut Tahrir

Tokoh Hizbut Tahrir Indonesia menurut rencana ditentukan 3 (orang)
sebagaimana organisasi sosial keagamaan di atas. Namun karena berbagai alas an,
hanya satu orang yang bersedia diwawancarai yaitu Ustadh Irfan, dan itupun setelah
mengalami penundaan berkali-kali. Memang HTI akhir-akhir ini mendapat sorotan.®®

Oleh karena itu perlu ekstra hati-hati dalam menerima tamu.

8 HTI akhir-akhir ini mengalami problem eksistensi di lIdonesia, karena HTI adalah organisasi politik
Internasional, yang memperjuangkan asas Shari’ah sebagai dasar bernegara. Sementara itu, Indonesia berasaskan
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Dalam pandangan tokoh Hizbut Tahrir, kesalehan harus dimulai dari penataan
akidah atau keimanannya dulu. Keimanan yang benar ini kemudian merefleksi pada
perilaku saleh, diimplementasikan dalam pelaksanaan rukun Islam, yaitu ibadah
mahdah. Kriterianya harus memiliki akidah yang lurus, ibadah ritualnya rajin dan
amal sosialnya juga baik. kalau kedua kesalehan ini sudah dilaksanakan dengan baik,
maka tumbuh “lhsan”. Apabila sudah mencapai derajat ihsan, maka semua
perilakunya terkontrol, karena merasa selalu diawasi oleh Allah. Sehingga tidak ada
pilihan lain kecuali beramal saleh yang lebih dari standar. Apabila standar perilaku
saleh hanya dengan melaksanakan kewajiban, maka menambahnya dengan amalan
ang sunnah itulah perilaku ihsan.

Menyitir ungkapan Umar Ibn Kattab r.a. tentang “ ihsan”, seperti orang lewat
suatu jalan yang penuh dengan duri, jadi harus ekstra hati-hati, agar tidak tertusuk.
Orang saleh yang sudah mencapai derajat ihsan, merasakan ada yang selalu
mengawasi dirinya. Sehingga melahirkan sikap positif dan terpuji.

Kesalehan sosial atau disebut juga“hablun min al-nas” , juga kesalehan yang
muncul dari keimanan dan ketakwaan yang benar. Sehingga ketika bermuamalah
dapat dilaksanakan dengan baik. Islam adalah agama yang lengkap “din al-
shamilah”. Sejak bayi seseorang berhubungan dengan orang lain, yaitu ibunya.
Memasuki masa kanak-kanak pergaulan anak dengan teman sepermainannya. Ketika
dewasa pergaulannya semakin luas, hingga tidak terbatas dengan keluarga dan sanak
familinya saja, tetapi berbagai ras dan suku bangsa. Maka pada saat pergaulannya
sudah luas, perlu muamalahnya ditata oleh aturan yang islami, misalnya harus jujur

dalam jual beli. Amanah ketika diserahi tugas.

Pancasila yang merupakan kesepakatan para pendiri negara Indonesia. Asas Pancasila merupakan hasil
kesepakatan final para pendiri bangsa.
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Ketika kesalehan seseorang sudah mencapai sempurna, maka peran berikutnya
harus “ Muslih”> harus bisa memperbaiki kondisi sosial di sekelilingnya. Dalam HTI
ada pembinaan terus menerus dan intensif. Pembinaan dilakukan pada pola pikir
(agliyyah) dan pola sikap (nafsiyah ) sehingga tidak terpengaruh oleh pola pikir
sosialis, sekularis atau kejawen. Pola pikir dan pola perilaku dalam HTI diatur oleh
“Nizam al-Islam wa al-Iman” aktualisasinya di tengah masyarakat antara lain, suka
infak dan sedekah, korban dan lain-lainnya.

Dalam HTI ada aturan yang harus ditaati, apabila dilanggar ada konsekuensinya,
misalnya apabila seorang anggota HTI ketahuan berpacaran, maka harus dikeluarkan.
Sedangkan kepastian saleh secara individu, juga saleh secara sosial. Menurut tokoh
HTI tidak pasti, karena ada orang yang rajin ibadah ritualnya bahkan sudah naik haji,
tetapi perilakunya sebagai rentenir tetap jalan. Atau sebaliknya dermawan, suka
memberi, infak , sadagah dan menyantuni tetanggganya, tetapi akidahnya masih
bercampur dengan sosialis, kapitalis, atau kejewen . Mukmin yang baik, adalah
mukmin yang tetangganya aman dari lisan dan tingkah lakunya, sperti ngrumpi, kusak

kusuk, memfitnah, punya piaraan seperti kucing, tetapi mengganggu tetangganya.
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BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF

Makna kata ‘“saleh” didefinisikan sebagai Orang yang konsisten dalam
melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak hamba-Nya. (al-Qa’imu bi hugqugi Allahi wa
huqugi ‘Ibadih). Saleh juga berarti orang yang konsisten dalam memenuhi hak dan
kewajibannya, (al-Qa’imu bima ‘alaihi min al-huqudgi wa al-wajibat ).’ Dengan kata
lain, yang dimaksud dengan “saleh” baik saleh individual maupun sosial adalah upaya
atau amal untuk memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak hambaNya. Bertolak dari dua
definisi tersebut, memunculkan 2 (dua) perspektif, yaitu perspektif hak dan kewajiban.
Sesuatu yang menjadi hak Allah atau seseorang, menjadi kewajiban bagi hambanya atau
orang lain. Allah sebagai pencipta mempunyai hak untuk disembah. Sesuatu yang
menjadi hak Allah, menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh para hamba-Nya.
menjadi kewajiban bagi hamba-Nya untuk menyembah-Nya, mentaati semua perintah-
Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Pemenuhan hak yang berkaitan dengan Allah

inilah yang kemudian disebut Kesalehan individual.

Kesalehan individual yang paling utama dan tipikal umat Islam adalah shalat.
la adalah upacara ritual yang spesifik bagi umat Islam. Dalam agama Yahudi dan Nasrani
ada upacara ritual seperti shalat, tetapi nama dan tatacaranya berbeda. Dalam shalat ada

gerakan rukuk dan sujud yang hanya ada dalam gerakan shalatnya umat Islam.

7M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat ( Bandung: Mizan,
2002), 54 Lihat juga : Al-Munjid fi al-Lugah wa al-A4 ’lam, 432.
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A. Kesalehan Individual

Kesalehan individual dalam pandangan tokoh-tokoh NU, Muhammadiyah dan
Hizbut Tahrir Indonesia adalah kesalehan yang lebih mengacu pada hubungan vertikal
dengan Tuhan “hablun min Allah” yang lebih bersifat pribadi, artinya manfaat dan
dampaknya hanya untuk dirinya sendiri. Seperti melaksanakan shalat, puasa, haji,
dhikir dan ibadah ritual lainnya. Dengan kriteria bahwa orang yang saleh adalah orang
yang akidahnya benar, yaitu sesuai dengan yang diajarkan oleh nabi saw. dan sahabat-
sahabatnya, dilanjutkan oleh para ulama yang commited terhadap ajaran ahli sunnah
wal jama’ah, dalam konteks NU akidah yang dimaksud adalah akidah yang sesuai
dengan ajaran Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidiy, dalam bidang
fikih NU committed pada empat madhab sunni, yaitu madhhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i dan Hanbali, dan dalam bidang tasawwuf menganut pendapat Imam al-
Ghazali, Abu Yazid al-Busthami, Imam Junaid al-Baghdadi dan ulama-ulama lain
yang bersesuaian faham. Pada dataran realitas di masyarakat, umat Islam di Indonesia
lebih cenderung mengimplementasikan praktek amaliah madhhab Syafi’i. %

Dalam kesalehan individual, NU lebih semarak, terorganisir berbagai
Jam’iyah, seperti Jam’iyah Tarekat,®® Jam’iyah shalawat, Jam’iyah dzikir, Jam’iyah
Asma’ul husna, Jam’iyah Yasinan, Tahlilan, Barzanji, Diba’ dan lain-lain. Dalam
mengembangkan syi’ar Islam , NU lebih mengedepankan penataan tradisi yang
berkembang di masyarakat, karena munculnya kelompok pengamal tarekat, dzikir,
dan semua aktifitas untuk mendekatkan diri kepada Allah, Maraknya kelompok-

kelompok dhikir dan pengamal shalawat ini, melahirkan persaingan yang kadang

8 |ihat Risalah Ahlussunnah wal-Jama’ah, Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, (Surabaya: Kahlista,
2012), him.19
89 Jam’iyah tarekat di dalam NU diwadahi dalam badan otonom sendiri. Yaitu Jam iyah Tariqah al-Mu 'tabarah
al-Nahdliyyah. Ada kelembagaan mulai dari pusat hingga cabang?2 di daerah-daerah.
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tidak sehat, berebut pengaruh dan munculnya fanatisme berlebihan, pengagungan
kelompok serta janji-janji yang kadang menyesatkan, misalnya orang yang membaca
wirid tertentu akan dijamin masuk surga. atau pahalanya sama dengan
mengkhatamkan al-Qur’an tiga kali. Demikian juga di bidang seni yang ada kaitannya
dengan nilai religi, seperti Jam’iyah hadrah’®, Oleh karena itu, NU sebagai jam’iyah
yang lebih dekat pada masyarakat tradisional atau pedesaan , menata aktifitas tradisi
masyarakat tersebut. Secara organisiris kelompok-kelompok kecil pengamal ibadah

ritual itu diwadahi dalam sebuah wadah yang dibina oleh NU.

Berbeda dengan Muhammadiyah, kesalehan individual tersebut lebih
disembunyikan, tidak ditata dan diwadahi dalam kelompok-kelompok tertentu di
dalam organisasi. Kesalehan individual warga Muhammadiyah lebih pada ibadah
ritual wajib dan sunnah yang standar, hanya amalan yang terdapat dasar-dasarnya
yang eksplisit dalam al-Qur’an dan hadis-hadis nabi yang shahih. seperti shalat lima
waktu, shalat sunnah gabliyah bakdiyah, shalat dluha, giyamul lail dan tahajjud,
bacaan dhikirpun cenderung tidak dibaca dengan jahr atau keras, sehingga terkesan
sangat individual sekali. Dalam Pedoman hidup Islami warga Muhammadiyah,
dianjurkan untuk menghidupsuburkan amal nawafil ( ibadah sunnah ), sesuai dengan
tuntunan Rasulullah serta menghiasi diri dengan iman yang kokoh, ilmu yang luas,
dan amal saleh yang tulus sehingga tercermin dalam kepribadian dan tingkah laku

yang terpuji.”* Tidak akan ditemukan dalam Muhammadiyah warganya yang

0 Ada dua seni hadrah yang popular di Jawa Timur, yaitu hadrah Ishari dan al-Banjari. Dalam seni hadrah terdapat
nilai-nilai religi, karena kalimat-kalimat yang dilantunkan adalah shalawat nabi , pujian dan tashih terhadap
Allah swt. demikian pula gerakan-gerakannya dimaknai dengan gerakan mengingat dan menucikan Allah.

"1 Lihat: Pedoman hidup Islami warga Muhammadiyah Bagian Ketiga, Kehidupan pribadi nomor 3 . huruf b.
Dalam Ibadah.
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berbondong-bondong menghadiri acara ibadah ritual seperti tarekatan, yasinan dan

lain-lainnya.

Dalam Hizbut Tahrir Indonesia, kesalehan individual lebih nampak pada
pola pakaian, bagi perempuan lebih konsisten menutup aurat, karena jilbab yang lebar
digunakan pada saat di luar rumah maupun di dalam rumah. Bagi pria lebih banyak
menggunakan pakaian celana panjang dan baju takwa. Dan pergaulan pemuda, ada
larangan dan sanksi tegas dalam berta’aruf atau berkenalan, seperti ketika akan
memilih jodoh bagi anggota HTI dilarang melalui proses pacaran. Apabila ketahuan
ada pelanggaran, maka diberlakukan sanksi tegas, yaitu dikeluarkan dari anggota
HTI,’? atau anggota yang melanggar tersebut menyatakan keluar sendiri dari

keanggotaan.

B. Kesalehan Sosial

Kesalehan sosial adalah amal perbuatan yang baik atau saleh, yang mempunyai
dampak positif / bermanfaat bagi orang lain atau masyarakat, misal nya menyantuni
fakir miskin, memberikan bea siswa bagi anak dari keluarga yang tidak mampu, Bagi
orang yang mempunyai kekayaan harta melimpah , dapat beramal dengan hartanya,
mengentaskan kemiskinan, membangun masjid, madrasah dan lain-lainnya. Bagi
pejabat dengan kekuasaannya, ia dapat membuat dan mengawal kebijakan atau aturan
yang dapat menyejahterakan rakyat, membantu masyarakat yang tertinggal untuk

bangkit dan bergerak maju.

2 Wawancara dengan Ustadh Irfan Zuhdi ( Kepala bagian Humas) di kantor HT1 Jawa Timur , jalan Ketintang
baru, tgl. 10 September 2016
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Kesalehan sosial, merupakan pemenuhan terhadap hak hamba Allah. Hak
hamba Allah yang satu menjadi kewajiban bagi hamba Allah lainnya. Sebaliknya
kewajiban seseorang menjadi hak orang lain. Kesalehan sosial sering dideskripsikan
dalam bentuk charity seperti penunaian zakat, pemberian sedekah, pemberian
santunan dalam bentuk makanan, minuman dan pakaian kepada fakir, miskin dan
para du’afa’ . seperti hadits yang menyatakan “Tidak sempurna iman seseorang yang
tidur nyenyak, sementara itu tetangganya dalam keadaan kelaparan”. Kelaparan
adalah salah satu bentuk kemiskinan yang mendasar, karena makan, minum dan

pakaian merupakan kebutuhan dasar setiap orang.

Seiring dengan tumbuhkembangnya perekonomian bangsa, kebutuhan
terhadap pentingnya tempat tinggal yang layak dan kesadaran memperoleh
pendidikan yang baik, maka kebutuhan-kebutuan tersebut menjadi kebutuhan dasar
atau primer. Apabila kebutuhan dasar seperti makan, minum dan pakaian sudah
terpenuhi, maka posisi kebutuhan dasar tersebut bergeser menjadi kebutuhan lebih
mendasar dan paling mendasar. Sedangkan kebutuhan sandang, papan dan pendidikan
yang pada mulanya merupakan kebutuhan sekunder bergeser menjadi kebutuhan

dasar atau primer.

Pengertian “Salih” yang dituturkan di atas, di samping memunculkan hak
dan kewajiban, juga memberikan pengertian bahwa orang yang saleh adalah orang
yang dapat melaksanakan dengan baik tiga bentuk kesalehan secara utuh. Tidak cukup
hanya dengan salah satu bentuk kesalehan saja. Orang bisa dikatakan saleh, apabila
tekun melaksanakan ibadah ritual, juga baik hubungan dengan teman dan tetangganya,

serta terhadap makhluk Tuhan lainnya ( tumbuhan, hewan dan benda-benda padat
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lainnya). Melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan care pada lingkungannya
(semua hamba Allah). Itulah makna kesalehan yang sebenarnya dalam Islam,yaitu

kesalehan total.

Realitas sosial sering menunjukkan fenomena yang berbeda, rajin jamaah ke
masjid dan naik haji berkali-kali, tetapi hubungan dengan tetanggganya tidak baik.
hadits nabi yang menyebutkan adanya laporan dari sahabat, bahwa ada seorang
wanita yang rajin salat malam dan puasa, tetapi sering menyakiti hati tetangganya.
Nabi menjawab, bahwa wanita tersebut akan masuk neraka. Para tokoh NU
memandang hadits tersebut bagian dari “Takhwif” atau “ Tahzir” menakut-nakuti,
agar orang tidak hanya mementingkan salah satu dari tiga kesalehan, tetapi ketiga-

tiganya harus dilakukan dengan baik.

Sedangkan rumusan kesalehan sosial dalam pandangan tokoh HT1 , mengacu
pada ayat-ayat al-Quran, seperti rendah hati dan menebar kedamaian pada setiap
orang. Dalam pandangan tokoh Hizbut Tahrir, kesalehan harus dimulai dari penataan
akidah atau keimanannya dulu. Keimanan yang benar ini kemudian merefleksi pada
perilaku saleh, diimplementasikan dalam pelaksanaan rukun Islam, yaitu ibadah
mahdah. Kriterianya harus memiliki akidah yang lurus, ibadah ritualnya rajin dan
amal sosialnya juga baik. kalau kedua kesalehan ini sudah dilaksanakan dengan baik,
maka tumbuh “lhsan”. Apabila sudah mencapai derajat ihsan, maka semua
perilakunya terkontrol, karena merasa selalu diawasi oleh Allah. Sehingga tidak ada
pilihan lain kecuali beramal saleh yang lebih dari standar. Apabila standar perilaku
saleh hanya dengan melaksanakan kewajiban, maka menambahnya dengan amalan

ang sunnah itulah perilaku ihsan.
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Tidak dalam rangka membandingkan antara Muhammadiyah dengan organisasi
sosial keagamaan lainnya. Dalam kesalehan sosial warga Muhammadiyah lebih
nampak dan realistis daripada kesalehan individualnya. misalnya konten QS.3 (Ali
Imran):104 dan 110, QS.107 (al-Ma’un): 1-7 diimplementasikan dengan mendirikan
lembaga pendidikan, rumah sakit, panti asuhan, BMT, bahkan binatang qurban,
disembelih dan didistribusikan pada masyarakat yang tinggal di plosok-plosok desa,
karena membagi-bagikan daging pada masyarakat di kota dipandang kurang
signifikan, daging binatang korban yang disisakan atau dibagi di sekolah-sekolah
Muhammadiyah hanyalah sedikit, tidak lebih dari sepertiganya saja.

Kesalehan terhadap alam atau sablun minal ‘alam dalam Islam lebih mengacu
kepada penataan lingkungan yang bersih, sehat dan indah, pelestarian alam; tanah,
tumbuhan, binatang dan menjaganya dari kepunahan dan kehancuran, Allah

memberikan peringatan pada perusak alam seperti tersebut dalam QS. 30 (al-Rum):41

,p

{;gmsjm@} SB35 ki) TJ@;&’}Q\@;L@\;@E

RPEESe
41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar).

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Allah melarang berbuat fasad kerusakan, perbuatan yang mengakibatkan

bencana yang akan melanda manusia. Terjadinya bencana alam tersebut menjadi

peringatan bagi manusia agar kembali kepada jalan yang benar, beramal saleh, baik
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amal saleh yang berdampak pada individu, masyarakat dan alam sekitarnya. Oleh
karena itu, setiap terjadi bencana alam; banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan
lain-lainnya, hendaknya introspeksi terhadap amal atau perbuatan kita selama ini,
sudahkah kita berlaku saleh terhadap 3 (tiga) aspek tersebut atau justru sebaliknya,
atau hanya pada salah satu aspek kesalehan saja.

Allah juga tidak menyukai orang yang berbuat fasad atau kerusakan terhadap
alam, Allah mengindikasikan perilaku fasad sebagai perilaku orang munafik,

sebagaimana firman Allah dalam QS. 2 (al-Bagarah): 205

Sl 4 4 20 AT A G B T o 3 5
205. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk Mengadakan
kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak
menyukai kebinasaan.

Perusakan tanaman dan ternak yang disebut ayat di atas, dilakukan oleh orang-
orang munafik. Perusakan tersebut tidak bermaksud untuk memperkaya diri, tetapi
terdorong oleh kebencian terhadap kaum musimin. Meskipun perbuatan tersebut
dilakukan oleh orang-orang munafik, menurut al-Razi’®, Jika perilaku merusak

tersebut dilakukan oleh orang Islam , maka ia juga yang termasuk dikritik oleh ayat

ini, atau layak menyandang sifat munafik.

C. Korelasi Kesalehan Individual dengan Sosial

Korelasi antara dua kesalehan tersebut, tidak nampak pada uraian para
tokoh-tokoh NU yang diwawancari, namun hubungan relasional antara keduanya

sangat jelas, bahkan totalitas kesalehan menjadi prasyarat saleh. Saleh yang dimaksud,

3 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Al-Maktabah Al-Shamila, t.tp., t.th.), Jid. I11, h. 214
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haruslah saleh secara individual, saleh secara sosial dan saleh terhadap alam. Apabila
salahsatu kesalehan saja yang dilaksanakan, maka tidak bisa disebut saleh.

Sedangkan keterkaitan kesalehan individual, sosial dan terhadap alam
secara normatif diakui harus ada. Bahkan kesalehan sosial dan kesalehan terhadap
alam merupakan manifestasi dari kesalehan individual. Kalau ada orang yang saleh
secara individual (tekun tahajjud, melaksanakan haji dan umrah berkali-kali), tetapi
tidak saleh secara sosial dan alam (hubungan dengan tetangganya kurang atau tidak
baik, tidak peduli pada fakir miskin dan anak yatim, merusak lingkungan), maka
dipastikan ada “ something wrong” dalam keberagamaannya. Diakui bahwa realitas
sosial sering menunjukkan kenyataan yang berbeda, Rajin jama’ah ke masjid dan
tekun shalat tahajjud, tetapi hubungan dengan tetangganya kurang baik. seperti
disebut dalam sebuah hadits nabi saw. Bahwa ada seorang wanita yang rajin shalat
dan puasa, tetapi sering menyakiti hati tetangganya. Maka komentar nabi saw. Wanita
tersebut akan masuk neraka.

Dalam pandangan tokoh-tokoh Muhammadiyah, pertama; hadits tersebut perlu
dikritisi nilainya (sanad maupun matannya). Kedua; kalau seandainya sahih, maka
maksud hadits tersebut dipandang sebagai rekomendasi agar saleh secara individual
juga saleh secara sosial. Lebih jauh lagi, apabila dikaitkan dengan aspek teologis
keimanan, realitas sosial menunjukkan bahwa kesalehan sosial tidak hanya dilakukan
oleh orang Islam yang taat beribadah, tetapi juga non muslim.

Menyitir ungkapan Umar Ibn Kattab r.a. tentang “ ihsan”, seperti orang
lewat suatu jalan yang penuh dengan duri, jadi harus ekstra hati-hati, agar tidak
tertusuk. Orang saleh yang sudah mencapai derajat ihsan, merasakan ada yang selalu

mengawasi dirinya. Sehingga melahirkan sikap positif dan terpuiji.
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Kesalehan sosial atau disebut juga“hablun min al-nas” , juga kesalehan yang
muncul dari keimanan dan ketakwaan yang benar. Sehingga ketika bermuamalah
dapat dilaksanakan dengan baik. Islam adalah agama yang lengkap “din al-shamilah”.
Sejak bayi seseorang berhubungan dengan orang lain, yaitu ibunya. Memasuki masa
kanak-kanak pergaulan anak dengan teman sepermainannya. Ketika dewasa
pergaulannya semakin luas, hingga tidak terbatas dengan keluarga dan sanak
familinya saja, tetapi berbagai ras dan suku bangsa. Maka pada saat pergaulannya
sudah luas, perlu muamalahnya ditata oleh aturan yang islami, misalnya harus jujur
dalam jual beli. Amanah ketika diserahi tugas.

Ketika kesalehan seseorang sudah mencapai sempurna, maka peran berikutnya
harus “ Muslih’> harus bisa memperbaiki kondisi sosial di sekelilingnya. Dalam HTI
ada pembinaan terus menerus dan intensif. Pembinaan dilakukan pada pola pikir
(agliyyah) dan pola sikap (nafsiyah) sehingga tidak terpengaruh oleh pola pikir
sosialis, sekularis atau kejawen. Pola pikir dan pola perilaku dalam HTI diatur oleh
“Nizam al-Islam wa al-Iman” aktualisasinya di tengah masyarakat antara lain, suka
infak dan sedekah, korban dan lain-lainnya.

Dalam HT1 ada aturan yang harus ditaati, apabila dilanggar ada konsekuensinya,
misalnya apabila seorang anggota HT1 ketahuan berpacaran, maka harus dikeluarkan.
Sedangkan kepastian saleh secara individu, juga saleh secara sosial. Menurut tokoh
HTI tidak pasti, karena ada orang yang rajin ibadah ritualnya bahkan sudah naik haji,
tetapi perilakunya sebagai rentenir tetap jalan. Atau sebaliknya dermawan, suka
memberi, infak , sadagah dan menyantuni tetanggganya, tetapi akidahnya masih

bercampur dengan sosialis, kapitalis, atau kejewen . Mukmin yang baik, adalah
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mukmin yang tetangganya aman dari lisan dan tingkah lakunya, sperti ngrumpi, kusak

kusuk, memfitnah, punya piaraan seperti kucing, tetapi mengganggu tetangganya.

Dalam catatan kaki al-Qur’an Departemen Agama RI. tersebut ditekankan
bahwa laki-laki dan perempuan akan mendapat pahala yang sama dan bahwa amal
saleh harus disertai dengan iman. Amal saleh yang diterima oleh Allah dan mendapat
balasan masuk surga adalah yang dilakukan oleh orang yang beriman. Sedangkan
orang kafir yang beramal saleh balasannya adalah sorga di dunia, dalam bentuk
kesehatan, kekayaan, kesenangan, kenikmatan, kebahagian atau kepuasan psikologis
yang mempunyai efek luas. dan orang yang beriman yang tidak saleh secara individual
atau secara sosial, atau banyak berbuat maksiyat, akan tetap masuk surga , tetapi harus
dibersihkan dulu dosa-dosanya di neraka.

Demikian pula, kesalehan sosial yang dilakukan oleh orang-orang di negara-
negara non muslim, bisa jadi lebih baik dengan kriteria-kriteria tertentu. Tetapi
mereka akan memperoleh sorga di dunia, diakherat tidak, karena syarat beriman atau

mukmin tidak dimiliki.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam menginterpretasikan ayat-ayat kesalehan individual dan sosial , tokoh tiga organisasi
sosial keagamaan tersebut mempunyai pandangan yang sama, yaitu kesalehan yang berhungan
dengan Tuhan dalam bentuk ibadah ritual, dan dampaknya hanya pada diri sendiri, disebut
kesalehan individual. Apabila dampaknya dapat dirasakan oleh orang lain atau masyarakat
secara luas, maka disebut kesalehan sosial, hanya HTI lebih mengedepankan penataan akidah

agar kesalehan seseorang dapat menjadi benar, sesuai dengan nilai-nilai Islami.

2. Hubungan antara dua kesalehan tersebut, tidak dapat dipisahkan secara dikotomis. Karena
kesalehan sosial merupakan manifestasi dari kesalehan individual. Orang dapat dikatakan
saleh, apabila dapat mengimplementasikan dua kesalehan tersebut secara utuh.Secara normatif
, orang yang saleh secara individual pasti saleh secara sosial da sebaliknya. Namun realitas
sosial sering menunjukkan perbedaan. Ada yang saleh secara individual, tetapi tidak saleh

secara sosial.

3. Pandangan tiga tokoh orgaisasi sosial tersebut tentang korelasi antara kedua kesalehan, tidak
nampak. Namun ketiganya meyakini, adanya pengaruh antara keduanya. Kesalehan individual

akan berpengaruh pada kesalehan sosial.

B. Saran-Saran

1. Agar tokoh masing-masing organisasi sosial, menyusun pedoman perilaku hidup Islami yang
sesuai dengan prinsip dan nilai yang diperjuangkan. Agar umat pengikut organisasi tersebut
dapat dengan mudah memilih alernatif perilaku yang sesuai dengan nilai Islam dan nilai yang

diperjuangkan dan ada sanksi hukuman yang bersifat edukatif.
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2. Agar implementasi ayat-ayat kesalehan lebih intens dan nyata, hendaknya diterjemahkan dan
dilaksanakan dalam perilaku positif dan kongkrit. Seperti etika bermu’amalah, etika hidup
dalam keluarga sakinah, pembuatan koperasi shari’ah, perbankan shari’ah, pasar shari’ah, bebas
dari penipuan dan rentenir dan lain-lain, dan diperlukan manajemen yang baik, untuk mendidik
umat agar bisa mengentaskan dirinya, dan memberdayakan dirinya secara mandiri.

3. Lebih memantapkan penanaman akidah yang benar, agar tidak mudah terpengaruh oleh pola
pikir dan pola perilaku yang memalingkan dari pola pikir dan pola perilaku yang islami, karena
desakan ekonomi dan sosial yang semakin menekan dalam kehidupan dewasa ini, dapat

menggeser dan memalingkan umat kearah ideologi dan pola pikir lain.
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(T anggaran DIPA Tahun 2016 - UIN Sunan Ampel Surabaya Nomor
025.04.2.423770/2016, tanggal 7 Desember 2015.

al ditetapkan, dengan ketentuan apabila

. Keputusan ini mulai berlaku sejak tangg an, !
:\EE‘\IPAT " dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan pembetulan

sebagaimana mestinya.
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TEMATIK (Studi Komparatif Penafsiran Ayat-ayat Tentang Kesalehan Dalam Al-
Qur’an menurut Tokoh NU, Muhammadiyah dan HTT)

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Surabaya, 20 September 2016

Cr— —
Dr. M. Sa’ad Ibrahim, MA
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